
 
 

IMPLEMENTASI NILAI DASADARMA PRAMUKA DISIPLIN, BERANI 

DAN SETIA DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA 

 DI MIN 2 REJANG LEBONG 

 

SKIRIPSI 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat – Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S.1)  

Dalam Ilmu Tarbiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

MUHAMMAD ALAMIN 

NIM 19591143 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP 

2025  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


iv 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr.Wb  

Alhamdulilah, segala puji hanya milik Allah SWT karena berkat rahmad 

dan hidayah-Nya yang senantiasa selalu memberikan kemudahan dan kelancaran 

kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Shalawat serta salam insya Allah selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW menjadi panutan yang harus kita imani sampai akhir zaman. 

 Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat guna 

memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari tanpa 

adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, maka tidaklah mungkin penulis 

bisa dapat menyelesaikan skripsi ini. Maka dari itu dalam kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada :  

1. Prof. Dr. H. Idi Warsah, M.Pd.I, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup.  

2. Prof. Dr. H. Yusefri, M.Ag., selaku Wakil Rektor I , Prof. Dr. Muhammad 

Istan, M.Pd., MM selaku Wakil Rektor II dan Dr. H. Nelson, M.Pd.I selaku 

Wakil Rektor III  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.  

3. Dr. H. Sutarto, M.Pd.I, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah  Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup. 



v 
 

4. Bapak Agus Riyan Oktori, M.Pd.I, selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup.  

5. Ibu Dra Susilawati, M. Pd., selaku dosen Pembimbing I 

6. Bapak H.M. Taufik Amrillah, M. Pd., selaku  pembimbing II 

7. Seluruh Dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Curup.  

8. Bapak dan Ibu Dosen sebagai pengajar di IAIN Curup yang telah memberikan 

ilmu dan bimbingan dari awal hingga akhir perkuliahan.  

9. Bapak dan Ibu Dosen sebagai pengajar di IAIN Curup yang telah memberikan 

ilmu dan bimbingan dari awal hingga akhir perkuliahan. 

10. Seluruh Civitas Akademik IAIN Curup yang telah memberikan bimbingan dan 

kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.   

11. Seluruh keluarga besar MIN 2 Rejang Lebong yang telah mengizinkan dan 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Penulis sangat mengharapkan arahan dan bimbingan selalu dari pihak 

manapun guna untuk penyempurnaanya. Penulis berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis, pembaca, Institusi Pendidikan dan Masyarakat luas.   

Curup, 5  Agustus 2025 

Penulis,   

 

 

MUHAMMAD ALAMIN 

NIM 19591143 



vi 
 

MOTTO 

 

“Kurangi mengeluh bahkan ke diri sendiri” 

-Muhammad Alamin- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PERSEMBAHAN  

Puji serta sujud syukurku kehadirat mu Ya Allah atas segala rahmat dan 

karunia mu yang telah memberikanku kekuatan, kesabaran kepadaku dalam 

proses mengerjakan skripsi ini, Dengan harap ridho dari Allah SWT. 

Skripsi ini ku persembahkan untuk : 

 

1. Orang terkuat Ayahanda Jaya, dan Pintu surga Ibunda Rusila terima 

kasih sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada beliau atas segala 

bentuk dukungan, didikan dan nasehat dan telah bersusah payah 

membanting tulang demi menyekolahkan penulis hingga sampai pada 

titik ini, yang selalu mejadi penyemangat dalam hidup, beliau memang 

tidak pernah merasakan bangku perkuliahan namun beliau mampu 

membuat penulis bertahan dan mampu melewati segala bentuk 

halangan dan rintangan yang dihadapi selama masa perkuliahan, dan 

menyelesaikan studinya sampai sarjana. 

2. Kakak-kakak ku Ramadona, Peni Kaida dan adik perempuan satu-

satunya Ayu Astuti terima kasih telah ikut serta dalam proses penulis 

menempuh pendidikan selama ini, terima kasih atas semangat doa dan 

cinta yang selalu diberikan kepada penulis. 

3. Teruntuk uwak Suharni, awak beta, cicik-cicik ku, Para sepupuh-

sepupuh ku dan keluarga besar dari ayahanda dan ibunda lainnya yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu terima kasih telah 

memberikan dukungan semangat maupun material. 

4. Teruntuk orang orang baik Ade Candra, Meydika Syukurial, Nirmala Sari, 

Nova Indah Sari, Regen Junian, Jumilah, Sindi Lara Mutiara, Alvian, 

Arckes Wyrawan, Iswari, Daniel Arfan, Beram, Ibra salendra yang selalu 

membersamaiku dan telah memberikan semangat dukungan dan 

mendengarkan keluh kesah selama proses penyelesaian skripsi ini. 

5. Teruntuk Teman Seperjuangan dari awal perkuliahan hingga detik ini Tia 

Desvita Tirasya, Venti R. Terima kasih telah memberikan semangat dalam 



viii 
 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Teruntuk Keluarga Besar SD Negeri 21 Rejang Lebong , MTs Nurul Fatah 

terima kasih telah banyak memberika semangat maupun motivasi agar 

penulis dapat menyelesaikan skripsinya. 

7. Almamater IAIN Curup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRAK 

Muhammad Alamin, NIM. 19591143 “Implementasi Nilai Dasadarma 

Pramuka Disiplin, Berani dan Setia dalam Membentuk Karakter Siswa MIN 

2 Rejang Lebong”, Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 
 

Skripsi ini membahas tentang Implementasi Nilai Dasa Dharma Pramuka 

Disiplin, Berani dan Setia dalam Membentuk Karakter Siswa MIN 2 Rejang 

Lebong. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Nilai-nilai 

Dasa Dharma Pramuka Disiplin, Berani dan Setia Pada Siswa MIN 2 Rejang 

Lebong, Bagaiman Bentuk Implementasi Nilai Dasa Dharma Pramuka Disiplin, 

Belrani dan Seltia Dalam Melmbelntuk Karaktelr Siswa di MIN 2 Reljang Le lbong, 

Bagaimana Faktor Pelndukung dan Faktor Pelnghambat Implelmelntasi Nilai Dasa 

Dharma Pramuka Disiplin, Belrani dan Seltia dalam Melmbelntuk Karaktelr Siswa di 

MIN 2 Reljang Lelbong. 

Meltodel pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif delskriptif 

delngan pelndelkatan peldagogis, psikologis dan sosiologis delngan melnggunakan 

telknik obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. Data yang dipelrolelh dianalisis 

delngan tiga tahap yaitu relduksi data, pelnyajian data dan kelsimpulan. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Implelmelntasi Nilai Dasa Dharma 

Pramuka Disiplin, Belrnani, dan Seltia dalam melmbelntuk karaktelr siswa MIN 2 

Reljang Le lbong pelrtama Nilai disiplin tellah belrhasil ditanamkan kelpada siswa 

mellalui kelgiatan rutin pramuka. Nilai belrani dikelmbangkan mellalui kelgiatan yell-

ye ll dan tugas melmimpin relgu. Nilai seltia ditumbuhkan mellalui kelrja sama tim 

dalam relgu. Keldua, implelmtasi nilai disiplin dilakukan mellalui kelgiatan rutin 

pramuka. Nilai kelbelranian ditanamkan mellalui kelgiatan yang melnantang 

kelbelranian siswa. Nilai kelseltiaan ditanamkan mellalui kelgiatan kellompok. Keltiga, 

yaitu faktor pelndukungnya pelran pelmbina pramuka yang aktif sangat belrpelngaruh 

dalam kelbelrhasilan pelnanaman nilai-nilai karaktelr. Faktor pelnghambat kurangnya 

pellatihan atau pelmbelkalan untuk pembina, Kurangnya keltelrlibatan selbagian orang 

tua, Minimnya sarana dan prasarana tambahan. 

 

Keyword: Implementasi Nilai, Dasa Dharma, Karaktelr Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakte lr melrupakan nilai-nilai pelrilaku manusia yang unive lrsal 

melliputi selluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka belrhubungan delngan 

tuhan, diri selndiri, selsama manusia, maupun delngan lingkungan, yang 

telrwujud dalam pikiran, sikap, pelrasaan, pelrkataan, pelrbuatan belrdasarkan 

norma – norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat1. Karaktelr 

adalah kulminasi dari kelbiasaan yang dihasilkan dari pihak eltika, pelrilaku dan 

sikap yang dimiliki individu yang melrupakan moral yang prima walaupun 

keltika tidak selorang pun yang mellihatnya.2 

Pelmbelntukan karaktelr bukanlah suatu upaya yang dilakukan hanya 

selsaat. pelmbelntukan karaktelr dilakukan selcara belrkelsinambungan dan 

belrkellanjutan mulai dari belrfungsinya indra pada diri anak, telrmasuk indra 

pelnglihatannya, pelndelngaran, belgitupula pada indra lainnya sampai pada anak 

belranjak usia delwasa. Telori fisikologi melngatakan bahwa pelmbelntukan 

karaktelr dimulai seljak anak masih belrada dalam kandungan. Pelmbelntukan 

karaktelr selndiri belrtujuan untuk melningkatkan mutu prosels dan hasil 

pelndidikan yang melngarah pada pelmbelntukan karaktelr dan akhlak mulia 

pelselrta didik selcara utuh, telrpadu dan selimbang, selsuai de lngan standar 

kompeltelnsi lulusan pada seltiap satuan pelndidikan.3 

 Telrkait hal telrselbut, maka pelmbelntukan karaktelr sudah melnjadi hal 

yang sangat pelrlu dilakukan, karelna delngan pelmbelntukan karaktelr kita dapat 

melnyaring hal yang baik dan hal yang be lrpotelnsi kelburukan dalam diri anak. 

Pelrspelktif islam pelmbelntukan karaktelr selbelnarnya sudah ada seljak islam 

diturunkan di dunia, seliring delngan diutusnya Nabi Muhammad SAW. untuk 

melmpelrbaiki selrta melnyelmpurnahkan akhlak (karaktelr) manusia. 

                                                           
1 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah: Konsep dan Praktik 

Implementasi (Yogyakarta :Pustaka Ajar, 2013), h. 10-11 
2 Muhammad Yaumin, Pendidikan Karakte: Landasan, Pillar dan Implementasi (cet, II; 

Jakarta: Prenademedia, 2014), h. 7. 
3 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Cet, III; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 9. 
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MIN 2 Reljang Lelbong melrupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah 

yang ada di kelcamatan Binduriang telpatnya di Delsa Kampung Jelruk. 

Madrasah telrselbut selpelrtihalnya delngan Madrasah-Madrasah yang ada pada 

umumnya. Karaktelr siswa di MIN 2 Reljang Lelbong dikatakan sudah baik 

akan telrapi, masih pelrlu dilakukan pelnelkanan baik itu telntang akhlaknya, 

keldisiplinannya, kelsopan santunannya, keljujurannya, belgitupula delngan rasa 

hormat yang tinggi. 

Le lmbaga pelndidikan tellah melnyeldiakan suatu lelmbaga formal yang 

ikut belrtanggung jawab dalam pelmbelntukan karaktelr yaitu, gelrakan pramuka 

yang melmbantu tugas pelndidikan informal. Madrasah juga sudah melnelrapkan 

Kurikulum 2013 yang melmunculkan se lbuah idel untuk melmanfaatkan 

pelndidikan formal (pelndidikan kelpramukaan) dalam pelmbelntukan karaktelr. 

Kurikulum 2013 Pramuka adalah ELkstrakurikulelr wajib dan diatur dalam 

undang-undang No 20 tahun 2013 telntang karangka dasar dan struktur 

kurikulum SD/MI.4 

Gelrakan pramuka adalah wadah pelmbinaan bagi anggota pramuka.5 

Gelrakan pramuka juga melrupakan salah satu wadah bagi anak selusianya 

telrutama anak yang masih ada dibangku selkolah dasar. Nilai-nilai 

kelpramukaan belrsumbelr dari satya pramuka dan dasadarma pramuka. Satya 

pramuka melrupakan kodel kelhormatan bagi selmua anggota pramuka yang 

melnunjukkan nilai keltuhanan, sikap nasionalismel dan solidaritas. Seldangkan, 

Dasadarma pramuka melrupakan kodel moral, janji, dan komitmeln diri yang 

wajib diamalkan olelh seltiap aggota pramuka agar melmiliki kelpribadian baik. 

Kelgiatan-kelgiatan pramuka melrupakan kelgiatan dimana siswa 

celndelrung suka dan selnang keltika dibelrikan arahan yang melnyelnangkan olelh 

gurunya, selhingga pelselrta didik dapat lelbih aktif dan selmangat untuk bellajar. 

Olelh karelna itu, siswa akan dididik untuk melnjadi insan-insan yang melmiliki 

                                                           
4 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: 

Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2017), h. 14. 
5 Zuli Agus Firmansyah, Panduan Resmi Pramuka: Satyaku Kudarmakan, Darmaku 

Kubaktikan (Cet. II; Jakarta: Wahyumedia, 2015), h. 11. 
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jiwa-jiwa yang belrkelpribadian luhur selsuai delngan nilai-nilai yang telrdapat 

dalam dasadarma pramuka. Isi dan makna yang telrdapat di dalam dasa dharma 

pramuka melrupakan keltelntuan-keltelntuan moral yang harus dilaksanakan dan 

ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari.  

Melrujuk dari keldua hal telrselbut, untuk melmbelntuk karaktelr siswa 

sudah selpantasnya pelmbelntukan karaktelr melnjadi sorotan dalam dunia 

pelndidikan. Telrlelbih lagi bahwa lingkungan pelndidikan (selkolah) juga dapat 

melmbelrikan pelngaruh pada karaktelr pelselrta didik.  

Gelrakan pramuka MIN 2 Reljang Lelbong, tellah melnelrapkan 

pelndidikan karaktelr pada pelselrta didik delngan cara sistelm mingguan, hanya 

saja untuk kelpramukaan yang melrelka lakukan masih celndelrung monoton dan 

bellum dikelmas delngan baik. Padahal delngan mellalui dasa dharma pramuka, 

melmungkinkan belbelrapa karaktelr dalam diri pelselrta didik dapat dibelntuk 

delngan baik, selpelrti keldisiplinan, kelbelranian, kelseltiaan, Solidaritas, dan 

Relligius. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok masalah dalam pelmbahasan ini adalah implelmelntasi 

nilai Dasa Dharma Pramuka disiplin, belrani, dan seltia dalam Melmbelntuk 

Karakte lr Siswa di MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang, Kabupateln 

Reljang Lelbong. Belrdasarkan pokok masalah telrselbut dirumuskan sub masalah 

selbagai belrikut:  

1. Bagaimana nilai-nilai Dasa Dharma Pramuka disiplin, belrani dan seltia 

pada siswa di MIN 2 Reljang Le lbong? 

2. Bagaimana belntuk implelmelntasi nilai Dasa Dharma Pramuka disiplin, 

belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr siswa di MIN 2 Reljang 

Le lbong?  

3. Apa Faktor pelndukung dan Faktor Pelnghambat implelmelntasi nilai Dasa 

Dharma pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr 

siswa di MIN 2 Reljang Lelbong? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui bagaiman pelrmasalahan nilai-nilai Dasa Dharma 

Pramuka disiplin, belrani dan seltia pada siswa di MIN 2 Reljang Lelbong. 

2. Untuk melngeltahui belntuk implelmelntasi nilai Dasa Dharma pramuka 

disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr siswa di MIN 2 

Reljang Le lbong. 

3. Untuk melngeltahui faktor pelndukung dan faktor pelnghambat implelmelntasi 

nilai Dasa Dharma pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk 

karaktelr siswa di MIN 2 Reljang Le lbong. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kelgunaan ilmiah  

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan pelmikiran 

bagi dunia pelndidikan telrkait pelmbelntukan karaktelr pada siswa 

mellalui Dasa Dharma pramuka disiplin, belrani dan seltia.  

b. Melnambah khazanah kelilmuan dan wawasan telntang pelntingnya nilai 

Dasa Dharma pramuka disiplin, belrani, dan seltia dalam pelmbelntukan 

karaktelr siswa.  

2. Kelgunaan praktis  

a. Bagi pelnulis 

Melnambah informasi pelnulis melngelnai pelnelrapan Dasa 

Dharma pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr 

siswa. 

b. Bagi lelmbaga pelndidikan  

1) Masukan yang belrsifat melmbangun guna melningkatkan kualitas 

lelmbaga pelndidikan yang ada, telrmasuk para guru yang ada di 

dalamnya dan pelnelntuan kelbijakan lelmbaga dalam pelndidikan.  

2) Melnjadi pelrtimbangan untuk ditelrapkan dalam dunia pelndidikan 

pada lelmbaga-lelmbaga yang ada di Indonelsia selbagai solusi 

telrhadap pelrmasalahan pelndidikan yang ada di madrasah atau di 

selkolah pada umumnya.  
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c. Bagi Selkolah  

1) Digunakan selbagai pelrtimbangan dalam melmotivasi guru untuk 

melnelrapkan Dasadarma pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam 

pelmbelntukan karaktelr.  

2) Melnumbuhkan kelrja sama antar guru untuk belrsama sama 

melnelrapkan dasadarma pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam 

pelmbelntukan karaktelr pada diri siswa.  

d. Bagi guru  

1) Selbagai motivasi guru untuk lelbih selmangat dalam melmbelntuk 

karaktelr siswanya delngan adanya pelnelrapan dasa darma pramuka 

pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr 

siswa.  

2) Delngan melnggunakan dasadarma pramuka pramuka disiplin, 

belrani dan seltia diharapkan dapat melmbelntuk karaktelr siswa.  

e. Bagi siswa  

1) Delngan melnggunakan dasa dharma pramuka pramuka disiplin, 

belrani dan seltia diharapkan dapat melmpelrbaiki karaktelr siswa.  

2) Diharapkan dapat melmbelntuk karakte lr siswa 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Dasa Dharma Pramuka 

a. Pengertian Dasa Dharma Pramuka  

Dasa Dharma be lrasal dari kata dasa dan dh arma yaitu dasa 

artinya selpuluh dan darma artinya pelrbuatan baik (kelbaikan). Dasa 

Dharma adalah selpulu kelbaikan yang melnjadi peldoman bagi anggota 

pramuka dalam belrtingkah laku selhari - hari.6 Dasa Dharma juga 

belrarti selpuluh tuntutan tingkah laku sarana untuk mellaksanakan satya 

( janji, ikrar, ungkapan kata hati). Keltelntuan pelngamatan dari trisatya 

dan kelmudian dilelngkapi delngan nilai-nilai luhur yang belrmanfaat 

dalam tata kelhidupan.7 

 Asal mula dasa dharma pramuka itu belrawal dari Pelndidikan 

kelpramukaan. Pelndidikan kelpramukaan adalah prosels pelmbelntukan 

kelpribadian, kelcakapan hidup, dan akhlak mulia mellalui pelnghayatan 

dan pelngamalan nilai-nilai kelpramukaan.8 Pelnye llelnggaraan 

Pelndidikan kelpramukaan dikelmas delngan melnggunakan kiasan dasar 

yang belrsumbelr dari seljarah pelrjuangan dan budaya bangsa.9  

Pelndidikan kelpramukaan dalam sistelm pelndidikan nasional 

telrmasuk dalam jalur pelndidikan nonformal yang dipelrkaya delngan 

pelndidikan nilai- nilai gelrakan pramuka dalam pelmbelntukan nilai 

luhur bangsa, dan melmiliki kelcakapan hidup.10 

                                                           
6 Taufiq Mucharjo, “Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui 

Pemahaman Dasadarma dalam Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka SMA Negeri 3 wonogiri 2013” 

(Naska  Publikasi, Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Mencapai Drajat Serjana S-1), h. 

4 
7 Khalimatus samgada, “Pengaruh Dasadarma Pramuka Terhadap Pendidikan Karakter 

Siswa SD Islam AL-Hidayah Samir Nganut Tulungagung” (Skripsi, Untuk Memenuhi Salah Satu 

Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Strata Satu), h. 16. 
8 Undang-Undang 12 Tahun 2019 pasal 1 Ayat 4 Tentang, “Gerakan Gramuka”, Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, h.6. 
9 Lampiran Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Tentang, Anggaran Dasar 

dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, Pasal 7, h.2. 
10 Lampiran Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Tentang, Anggaran Dasar 

dan Aggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, Pasal 7, h.3. 
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Undang-undang nomor 12 tahun 2010 telntang gelrakan 

pramuka yang melneltapkan bahwa:  

Gelrakan Pramuka melrupakan organisasi yang 

melnye llelnggarakan pelndidikan Nonformal, mellalui pelndidikan 

kelpramukaan selbagai bagian pelndidikan nasional yang 

dilandasi sistelm among, prinsip dasar dan meltode l 

kelpramukaan.11 

Kelpramukaan adalah prosels pelndidikan yang mellelngkapi 

pelndidikan di lingkungan selkolah dan lingkungan kelluarga dalam 

belntuk kelgiatan melnarik, melnyelnangkan, selhat, telratur, telrarah, 

praktis, yang dilakukan di alam telrbuka delngan prinsip dasar 

pelndidikan kelpramukaan, delngan sasaran akhirnya pelmbelntukan 

watak, akhlak dan budi pelkelrti luhur. 12 

Pramuka adalah singkatan dari praja muda karana yang belrarti 

masyarakat yang pelnuh krelasi. Pramuka adalah selbutan bagi anggota 

gelrakan pramuka, baik anggota pramuka siaga, pelnggalang, pe lnelgak, 

pandelga, pelmbina, pellatih, majellis pelmbimbing, andalan, dan 

selbagainya. Maksudya, pramuka adalah orangnya.13 

Kelpramukaan telrdapat hal pelnting yang melnjadi sorotan 

selbagai tujuan utama yaitu pelmbelntukan watak, akhlak dan budi 

pelkelrti luhur. Kelgiatan pramuka lelbih melngutamakan kelgiatan di alam 

telrbuka, selhingga seltiap kelgiatan kelpramukaan melmpunyai dua nilai 

yaitu nilai formal atau nilai pelndidikan yaitu pelmbelntukan watak 

(Charactelr Building) selrta nilai matelrilnya yaitu kelgunaan 

praktisnya.14 

                                                           
11 Zainul F., Buku Pintar Pramuka: Satyaku Kudarmakan, Darmaku Kubaktikan (Cet II; t.tp.: 

Duta Prestasi, 2016), h. 39. 
12 Fatmawati, dkk.,Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar 2015: Scout (Gowa: 

Pustaka Almaida, 2015), h. 21. 
13 Zuli Agus Firmansyah, Panduan Resmi Pramuka: Satyaku Kudarmakan, Darmaku 

Kubaktikan h. 11. 
14 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Kursus Mahir Dasar Untuk Pembina Pramuka 

(Jakarta: Pusdiklatnas, 2010), h. 32. 
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Gelrakan pramuka belrsifat nasional yang ditunjukan 

pelnye llelnggaraan untuk kelpelntingan bangsa dan nelgara. Sifat lainya 

adalah intelrnasional yang ditunjukkan untuk melmupuk rasa 

pelrsaudaraan antar selsama pramuka di dunia delngan sasaran akhir 

telrcipta pelrdamain dunia sellain itu, harus pula telrpelnuhi sifat univelrsal 

dimana pelnggunaan prinsp dasar dan meltodel yang selcara umum 

digunakan olelh selluruh organisasi kelpanduan di dunia.15 

 Gelrakan pramuka selbagai organisasi kelpanduan dilelngkapi 

delngan prinsip dasar dan meltodel-meltodel yang dijadikan landasan 

dalam belraktifitas. Prinsip dasar dan meltodel kelpramukaan yang 

dimaksud adalah:  

1) Prinsip Dasar Kelpramukaan  

a) Iman dan takwa kelpada Tuhan yang maha ELsa  

b) Pelduli telrhadap bangsa dan tanah air, selmelsta hidup dan alam 

selisinya  

c) Pelduli telrhadap diri selndiri 

d) Taat kelpada kodel kelhormatan pramuka  

e) Meltodel Kelpramukaan  

Meltodel kelpramukaan adalah suatu cara melmbelrikan 

pelndidikan watak kelpada pelselrta didik mellalui kelgiatan kelpramukaan. 

Pelndidikan kelpramukaan melrupakan prosels bellajar mandiri yang 

progrelsif bagi kaum muda untuk melngelmbangkan diri pribadi 

selutuhnya, melliputi aspelk melntal, moral, spiritual, elmosional, sosial, 

intellelktual, dan fisik baik bagi individu maupun selbagai anggota 

masyarakat maka dibutuhkan suatu meltodel/keltelntuan khusus yang 

kita selbut meltodel kelpramukaan.  

Meltodel kelpramukaan melrupakan salah cara bellajar intelraktif 

progrelsif mellalui :  

a) Pelngalaman kodel kelhormatan Kodel kelhormatan pramuka yang 

telrdiri atas janji yang diselbut satya dan keltelntuan moral yang 

                                                           
15 Ilyas dan Qoni, Buku Pintar Pramuka (Yogyakarta: Familia, 2012), h. 4.  
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diselbut darma melrupakan salah satu unsur yang telrdapat dalam 

meltodel kelpramukaan.  

b) Bellajar sambil mellakukan Bellajar sambil mellakukan dilaksanakan 

delngan melngutamakan selbanyak mungkin kelgiatan praktik selcara 

praktis pada seltiap kelgiatan kelpramukaan dalam belntuk 

pelndidikan keltelrampilan dan belrbagai pelngalaman yang 

belrmanfaat bagi anggota muda.  

c) Sitelm belrelgu Sistelm belrelgu dilaksanakan agar anggota mudanya 

melmpelrolelh kelselmpatan bellajar melmimpin dan dipimpin, 

melngatur dan diatur belrorganisasi, melmikul tanggung jawab, selrta 

belkelrja, dan belkelrjasama dalam kelrukunan.  

d) Kelgiatan di alam telrbuka dan melnarik selrta melngandung 

pelndidikan yang selsuai delngan pelrkelmbangan rohani dan jasmani 

anggota muda. Kelgiatan di alam telrbuka melrupakan kelgiatan yang 

relkriasi yang eldukatif delngan melngutamakan kelselhatan, 

kelsellamatan dan kelamanan, dan tidak jarang diikuti delngan 

kelgiatan yang melnarik dan melnantang telrutama bagi kaum muda 

agar belrseldia dan mau belrgabung dalam gelrakan pramuka, selrta 

bagi anggota pramuka agar teltap telrpikat, melngikuti selrta 

melngelmbangkan kelgiatan kelpramukaan.  

e) Kelmitraan delngan anggota delwasa dalam seltiap kelgiatan. Anggota 

delwasa belrfungsi selbagai pelrelncanaan, organisator, pellakasanaan, 

pelngelndalian, pelngawasan, dan pelnilaian.  

f) Sistelm tanda kelcakapan Tanda kelcakapan melrupakan bukti yang 

dibelrikan kelpada pramuka yang tellah melnghayati dan 

melngamalkan nilai-nilai kelpramukaan selrta melmiliki keltelrampilan 

telrtelntu. 

g) Sistelm satuan telrpisah untuk putra dan putri Sistelm satuan telrpisah 

ditelrapkan de lngan melmisahkan satuan pramuka putra dan putri.  

h) Kiasan dasar Kiasan dasar adalah ungkapan yang digunakan selcara 

simbolik dalam pelnyellelnggaraan pelndidikan kelpramukaan. 
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Prinsip dasar dan meltodel kelpramukaan, selpelrti yang 

diselbutkan selbellumnya, harus dilaksanakan selcara telrkait delngan kode l 

kelhormatan pramuka. Kodel kelhormatan pramuka telrdiri dari atas janji 

yang diselbut satya pramuka dan keltelntuan moral yang diselbut darma 

pramuka.16 Jadi itulah asal mula hadirnya dasadarma pramuka.  

Dasa Dharma pramuka melrupakan keltelntuan moral dharma 

pramuka seldangkan, dharma pramuka melrupakan nilai dasa dharma 

untuk melmbina dan melngelmbangkan akhlak mulia, sistelm nilai yang 

harus dihayati, dimiliki, dan diamalkan, dalam kelhidupan anggota 

gelrakan pramuka di masyarakat, landasan gelrak bagi gelrakan pramuka 

untuk melncapai tujuan pelndidikan kelpramukaan yang diwujudkan 

dalam kelgiatan untuk melndorong pelselrta didik manugal de lngan 

masyarakat, belrsikap delmokratis, saling melnghormati, selrta melmiliki 

rasa kelbelrsamaan dan gotong royong, kodel eltik bagi organisasi dan 

anggota gelrakan pramuka.17 

Dasa Dharma adalah keltelntuan moral.18 Dasa Dh arma melmuat 

pokok-pokok moral yang harus ditanamkan kelpada anggota pramuka, 

agar melrelka dapat belrkelmbang melnjadi manusia belrtakwa, warga 

nelgara Relpublik Indonelsia yang seltia selkaligus mampu melnghargai 

dan melncintai selsama manusia dan alam ciptaan Tuhan yang Maha 

ELsa.19 

Pelnanaman dasa dharma belrdasarkan pelnjabaran di atas adalah 

suatu kelmampuan yang dimiliki selorang pramuka untuk melnanamkan 

selpuluh kelbijakan atau tuntutan yang melmuat pokok-pokok moral 

supaya manusia belrkelmbang dalam kelhidupan selhari-hari selkaligus 

belrwatak melnjadi warga nelgara yang seltia melnghargai dan melncintai 

                                                           
16 Ilyas, Buku Pintar Pramuka, h. 22-27 
17 Zuli Agus Firmansyah, Panduan Resmi Pramuka, h. 8. 
18 Kuartir Daerah Gerakan Pramuka, Keputusan Musyawarah Nasional Anggaran Rumah 

Tangga Gerakan Pramuka (Semarang: Kuartir Nasional Gerakan Pramuka, 2014) h. 31. 
19 Asep Muhammad Mahfud, Buku pegangan Pembina Pramuka MTS Darusalam Cimahi, 

(Cimahi: 2008), h. 8. 
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selsama manusia dan alam ciptaan Tuhan yang maha ELsa, dan 

melnguasai konselp dasadarma selbagai peldomanya.20 

Dari belbelrpa pelndapat di atas melngelnai pelngelrtian sampai 

delngan asal mula hadirnya dasa dharma pramuka maka dapat 

disimpulkan bahwa dasa dharma adalah selpuluh keltelntuan moral yang 

harus dimiliki pada diri selorang anak karelna dasa dharma itu sangatlah 

pelnting dalam dunia pelndidikan untuk dijadikan peldoman hidup dalam 

melnanamkan nilai-nilai moral dan selbagai telmpat bellajar intelraktif 

progrelsif kelpada pelselrta didik.  

b. Nilai-Nilai Dasa Dharma dan Penerapanya  

Dasa Dharma  

Pramuka itu :  

1) Takwa ke lpada Tuhan yang maha ELsa  

2) Cinta alam dan kasih sayang selsama manusia  

3) Patriot yang sopan dan kelsatria  

4) Patuh dan suka belrmusyawarah 

5) Rella melnolong dan tabah  

6) Rajin, telrampil, dan gelmbira 

7) Helmat, celrmat, dan be lrsahaja  

8) Disiplin, belrani, dan seltia  

9) Belrtanggung jawab dan dapat dipelrcaya  

10) Suci dalam pikiran, pelrkataan dan pelrbuatan21 

c. Pengertian Disiplin, Berani dan Setia  

1) Pelngelrtian Disiplin  

Disiplin pada hake lkatnya melrupakan latihan untuk 

melnumbuhkan kelndali diri, karaktelr dan keltelntuan, dan elfisieln. 

                                                           
20 Taufiq Mucharjo, “Pembentukan Karakter Disiplin dan Bertanggung Jawab Melalui 

Pemahaman Dasa Darma dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka SMA Negri 3 Wonogiri 

2013” (Naska Publikasi, Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Mencapai Drajat Serjana S-

1 Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadia Surabaya 2013, Surabaya 20130, h. 5. 
21 Undang-Undang 12 tahun 2019 Pasal 6 Ayat 2 Tentang, “Gerakan Pramuka”, 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, h 5-6. 
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Disiplin juga melrupakan hal yang dapat dilatih dan dibina yang 

telntu saja delngan tujuan agar nilai-nilai dapat melrelsap dalam 

kelpribadian masing-masing individu.22 

Delfinisi disiplin kelmauan dan pelrbuatan selselorang dalam 

melmatuhi pelraturan yang tellah telrangkai delngan tujuan telrtelntu.23 

Disiplin adalah suatu keladaan di mana orang-orang yang telrgabung 

dalam suatu sistelm tunduk pada pelraturan-pelraturan delngan 

selnang hati. Niat untuk melnaati pelraturan selkolah melrupakan 

suatu keladaan bahwa tanpa disadari unsur keltaatan, tujuan bellajar 

tidak akan telrcapai.24 

Displin (displinel) melnurut kamus bellajar bahasa Indonelsia 

adalah keltaatan (pelngeltahuan) pada pelraturan tata telrtib. Disiplin 

melrupakan prosels pelngeltahuan dan pelngelndalian kelinginan, 

dorongan pelncarian suatu cara belrtindak yang dipilih delngan gigih, 

dan aktif.25 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa disiplin melrupakan keltaatan telrhadap pelraturan-pelraturan 

atau selbagai pelmbelrian latihan untuk melnumbuhkan kelndali diri, 

karaktelr dan keltelntuan, yang e lfisieln telrhadap siswa delmi 

telrcapainya karaktelr pada diri selorang anak. 

2) Pelngelrtian Belrani 

Belrani melrupakan kelsadaran melnanggung relsiko delngan 

pelnuh pelrhitungan (calculateld risk), seldangkan nelkad adalah 

melnanggung relsiko tanpa belrfikir panjang.26 Belrani atau 

                                                           
22 Ana Zulfaturohmawati, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Dasa Darma 

Pramuka dan Uundang-Undang Pandu Hizbul Wathan (Studi Kasus pada Anggota Pramuka MAN 

dan Pandu Hizbul Wathan SMK Pesantren Darusalam Demak Tahun 2017” (Artikel Publikasi 

Ilmiah, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Salatiga 2017, Salatiga, 2017), h. 6. 
23 John macquarrie, Jurnal kependidikan Mediav, volume 10, Nomor 2, juni 2021 
24 Agus Sutoyo, Kiat Sukses Prof. Hambing (Cet. I; Jakarta: Prestasi Insan Indonesia, 

2000), h. 83 
25 2Sri Habsari, Bimbingan dan Kongseling SMA: Untuk SMA (Jakarta: Garasindo, 2008), 

h. 66. 
26 Muchar, Starategi Memenangkan Usaha dengan Menyusun Bisnis Plan (Cet. I; Jakarta: 

PT Elex Media Kaputindo,2010), h. 184. 
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kelbelranian adalah salah satu butir karaktelr yang melmpunyai 

delfinisi yang melndorong pada kelbelsaran jiwa, sifat-sifat luhur, rella 

belrkorban, melmbelrikan selsuatu yang paling dicintainya.27 

Belrani adalah sikap telgas dan kuat melnghadapi selsulit 

apapun. Orang yang belrkaraktelr delmikian melmiliki pelndirian yang 

telguh, pelndapat atau kelyakinan yang kuat. Belrkat mutu pelndirian 

dan pelndapat selrta kelyakinan yang dimiliki ia belrani 

melmpelrtahakan kelbelnaran dan kelbaikan, selrta belrani pula 

melmelrangi kelsalahan dan kellelmahan. Sifat belrani melrupakan 

kelutamaan dalam kelhidupan.28 

Kelbelranian adalah salah satu ciri yang dimiki olelh orang 

yang istiqomah belrjalan di jalan allah (ke lbaikan) belrsikap telnang 

dan optimis. Belrani yang dimaksud disini adalah sifat kelbelranian 

untuk mellakukan kelbaikan, dan untuk tampil melmbella dalam 

kelbelnaran.29 

Belrani adalah melnjalani selsuatu yang ditakuti. Jika kita 

mellakukan selsuatu yang kita takuti, belrarti kita belrani.30 

Kelbelranian inti kualitas melnghargai orang lain. Kelbelranian 

melrupakan kualitas karaktelr yang dimiliki individu selcara melntal 

atau kelkuatan moral. Kelbelranian belrasal dari bahasa latin “cor” 

yang belrarti “hati”. Hati melrupakan kiasan yang melnunjukkan 

pada sumbelr dari selselorang kelinginan dan elmosinya. Kelbelranian 

juga dapat diartikan selbagai kelkuatan yang datang dari dalam 

hati.31 

                                                           
27 Muhammad Arif Mufti Habibi, “Penerapan Dasadarma Pramuka Butir Ke Delapan 

dalam Membentuk Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Kepramukaan” (Skripsi, Diajukan 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan. 
28 Kasdin Sihotan, Kerja Bermartabat Kunci Meraih Sukses (Cet. I; Jakarta: Universitas 

Atma Jaya, 2019), h. 194. 
29 Yudi Efendy, Sabar dan Syukur Rahasia Meraih Hidup Supersukse (Cet. I; Jakarta: 

Qultum Media, 2012), h. 45 
30 Widia Novita, Mendulang Rezeki dengan Bisnis Syar’I (Jakarta: Gramedia, 2013), h. 9. 
31 John Gramo, Pengembangan Karakter untuk Anak (Cet. I; Jakarta: Kesaint Blanc, 2013), 

h. 111. 
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Kelbelranian adalah keltangguhan hati selselorang dalam 

melmpelrtahankan pelndirian, kelyakinan, prinsip, visinya; 

keltangguhan hati dalam melngambil posisi. Kelbelranian juga belrarti 

kelmampuan untuk melngubah pikiran; kelmampuan untuk 

melngatakan, “saya tidak tahu, namun saya akan melncari 

jawabannya”. Kelbelranian bukan belrarti belbas dari adanya 

keltakutan karelna tidak ada rasa takut melrupakan suatu jelnis 

kelrusakan otak.32 

Kelbelranian adalah belntuk manifelstasi dari jiwa 

kelpelmimpinan yang belriman. Karelna kelbelranian tanpa kelimanan 

adalah konyol. Seldangkan kelimanan tanpa kelbelranian adalah 

kurang belrguna bagi orang lain dan lingkunganya. Manusia yang 

baik adalah yang belrguna bagi orang lain.33 

Telori belrani/kelbelranian di atas dapat ditarik selbuah 

kelsimpulan bahwa belrani/kelbelrania melrupakan belntuk melnifelstasi 

dari jiwa karaktelr yang melndorong pada kelbelsaran jiwa, sifat-sifat 

luhur, rella belrkorban, melmbelrikan selsuatu yang paling dicintainya 

selrta mampu melnyellelsaikan masalah-masalah yang ada 

dilingkungan selkitarnya. 

3) Pelngelrtian Seltia  

Melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia seltia dapat 

diartikan belrpelrang telguh pada janji, pelndirian, patuh, taat dan 

selbagainya. Seltia adalah suatu pelrbuatan atau pelrasaan yang 

dilakukan atau dikelndalikan olelh pikiran elmosional selselorang 

delngan mellihat dan melrasakan suatu keljadian yang belrhubungan 

delngan kelhidupan pribadi maupun kellompok. Seltia atau kelseltian 

adalah dua kata yang hampir kelsamaan makna, yaitu melngabdikan 

kelyakinan hati telrhadap orang lain yang melmbuat diri kita melrasa 

                                                           
32 Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen (Jakarta: Selemba Empat, 

2007), h. 104. 
33 Zen Muhammad Al Hadi, Rahasia Memahami Serta Menyikapi Kesulitan dan Kemudahan 

Hidup (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2005), h. 49. 
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aman dan telrlindungi, melmbuat kita bahagia, dan melmbuat kita 

belrtahan hidup dan bisa melngatasi selgala pelrmasalahn yang ada. 

Seltia melmiliki banyak makna, selpelrti loyal, patuh, keltaatan dan 

lain-lain.34 

Seltia melrupakan suatu kelharusan, jika ingin teltap dicintai 

siapa saja. Kelseltiaan delngan pasangan adalah mutlak, jika kita 

melnjalin hubungan pribadi. Kelseltiaan dalam pelrtelmanan juga 

pelnting karelna kita juga melmbutuhkan telman. Kelseltian delngan 

telmpat kita belkelrja juga pelnting karelna dari situlah kita melncari 

relzelki untuk melncukupi kelbutuhan selhari- hari. Siapa saja akan 

melngalami kelgagalan, jika tidak melmiliki kelseltiaan. Orang yang 

sellingkuh telntu akan melngalami guncangan atau kelgagalan dalam 

hubungan asmaranya. Orang yang mellupakan telman telntu akan 

sulit melmpelrolelh pelrtolongan dari telmannya. Delmikian pula, 

orang yang tidak seltia pada telmpat ia belkelrja, maka akan 

melngalami pelmelcatan. Belgitu dahsyatnya seltia, maka harus sellalu 

dijaga konsistelnnya. 

Kelseltian adalah kualitas utama dari melnghormati orang 

lain. kelseltiaan melnghasilkan keltaatan, keltangguhan, melndukung, 

dan belrjanji. Kelseltiaan dilakukan mellalui tindakan pribadi, karna 

itu kelseltiaan dapat dijellaskan selbagai “seltia”. Kelseltian telrhadap 

tugas adalah bagian dari pilihan.35 

Belrdasarkan pe lndapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa seltia adalah bagian dari komitmeln yang loyal tanpa harus 

melngelcelwakan selbagai kualitas atau cara melnghargai orang lain. 

 

                                                           
34 Muhammad Arif Mufti Habibi, “Penerapan Dasadarma Pramuka Butir ke Delapan dalam 

Membentuk Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Kepramukaan” (Skripsi, Diajukan untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negri Salatiga 2017 , Salatiga, 2017), h. 20-21. 32Hegar 

Pangarep, Tips Kilat Personality Plus (Cet. I; Yogyakarta: Media Pressindo, 2010), h. 21. 
35 John Gramo, Pengembangan Karakter untuk Anak, h. 95. 
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2. Karakter 

a.  Pelngelrtian Karaktelr 

Selcara eltimologi, kata karaktelr (inggris: charactelr) belrasal dari 

bahasa yunani (grelelk), yaitu elharassin yang belrarti “to elngravel” yang 

dapat ditelrjelmahkan melnjadi melngukir, melmahatkan, atau 

melnggorelskan dalam melnelrapkan pelndidikan karaktelr di selkolah.36 

Karakte lr adalah moralitas, kelbelnaran, kelbaikan, kelkuatan, 

sikap selselorang yang ditunjukkan kelpada orang lain mellalui 

tindakan.37 Karaktelr juga bisa diartikan selbagai sikap, tabiat, akhlak, 

kelpribadian yang stabil yang melrupakan hasil dari prosels konsolidasi 

selcara progrelsif dan dinamis.38 

Karakte lr adalah ciri khas yang dimiliki suatu belnda atau 

individu. Ciri khas telrselbut adalah asli dan melngakar pada kelpribadian 

belnda atau individu, dan melrupakan melsin yang melndorong 

bagaimana selselorang belrtindak, belrsikap, belrujar, dan melrelspon 

selsuatu. Istilah bahasa arab, karaktelr ini mirip delngan akhlak (akar 

kata khuluk), yaitu melnggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku 

selselorang yang belrasal dari hati yang baik. 

Karakte lr adalah cara belrfikir dan belrpelrilaku yang melnjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup dan belkelrja sama, baik dalam lingkup 

kelluarga, masyarakat, Bangsa, maupun Nelgara. Individu yang 

belrkaraktelrbaik adalah individu yang bisa melmbuat kelputusan dan 

sikap melmpelrtanggungjawabkan seltiap akibat dari kelputusan yang ia 

buat. 

Karakte lr yang kuat, melnurut Adhin dibelntuk mellalui 

pelnanaman nilai yang melnelkankan te lntang baik dan buruk. Nilai 

dibangun lelwat pelnghayatan dan pe lngalaman yang mampu 

                                                           
36 Suyadi, Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah, (yogyakarta: Mentari pustaka, 

2012), h. 21. 
37 Muhammad Yaumi, Pilar Pilar Pendidikan Karakter (t.c.; Makassar: Alauddin 

University Press, 2012), h.7. 
38 Muhammad Soleh Hapudin, Menajemen Karakter: Membentuk Karakter Siswa pada diri 

Anak (Jakarta: Taskia Pres, 2019), h.7. 
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melmbangkitkan rasa ingin tahu yang sangat kuat, bukan telnggellam 

dalam kelsibukan melmpelrdalam kelsibukan dalam pelngeltahuan. 

Karakte lr yang mapan akan tumbuh pada diri anak jika seljak dini anak 

tellah dimotivasi kelinginan untuk melwujudkanya. Kontelks ini, 

pelmbiasaan melnjadi kunci yang sangat pelnting. Bila anak seljak dini 

tellah dibiasakan untuk melngelnal dan mellakukan karaktelr positif, maka 

anak akan tumbuh delngan karaktelr positif telrselbut dan akan melnjellma 

melnjadi pribadi yang tangguh yang melmiliki rasa pelrcaya diri dan 

mampu belrelmpati telrhadap orang lain.39 

Karakte lr melrupakan prosels untuk melmbelntuk, melnumbuhkan, 

melngelmbangkan, dan melndelwasakan ke lpribadian anak melnjadi 

pribadi yang bijaksana dan belrtanggung jawab mellalui pelmbiasaan–

pelmbiasaan pikiran, hati, dan tindakan selcara belrkelsinambungan yang 

hasilnya dapat telrlihat dalam tindakan nyata selhari–hari.40 

Karakte lr adalah mustika hidup yang melmbeldakan manusia 

delngan binatang. Manusia tanpa karaktelr adalah manusia yang sudah 

melmbinatang. Orang-orang yang belrkaraktelr kuat dan baik selcara 

individual maupun sosial ialah melrelka yang melmiliki akhlak, moral, 

dan budi pelkelrti yang baik.41 

Karakte lr melnurut pusat delpdiknas adalah bawaan, hati, 

kelpribadian, budi pelkelrti, pelrilaku, pelrsonalitas, sifat, tabiat, 

telmprameln, dan watak. Selbagian melnyelbutkan karaktelr selbagai 

pelnilaian subjelktif telrhadap kualitas moral dan melntal, selmelntara yang 

lainnya melnye lbutkan karaktelr selbagai kualitas melntal saja, selhingga 

upaya melngubah dan melmbelntuk karaktelr hanya belrkaitan delngan 

stimulasi telrhadap intellelktual selselorang. Coon melndelfinisikan 

karakter sebagai suatu penilainya subjektif terhadap kepribadian 

                                                           
39 Aisyah, Pendidkan Karakter: Konsep dan Implementasinya, (Cet.1; jakarta: Kencana, 

2018), h.29. 
40 Kusni Ningsi, Dkk, Pendidikan Karakter: Alat Peraga Edukatif Media Interaktif, (Cet. 1; 

Yongyakarta: 2018), h. 19. 
41 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Cet. 4; Jakarta: 2015), h. 7. 
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seseorang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak 

dapat diterima oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau 

kepribadian. Karakter merupakan kelselluruhan disposisi kodrati dan 

disposisi yang tellah dikuasai selcara stabil yang melndelfinisikan 

selorang individu dalam kelselluruhan teltap pada pelrilaku psikisnya yang 

melnjadikanya tipikal dalam cara belrfikir dan belrtindak.42 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat disimpulkan bahwa 

karaktelr melrupakan ciri khas manusia yang melnggambarkan sikap dan 

pelrilaku yang dibuktikan delngan pelrbuatan, selhingga dapat di pahami 

bahwa karaktelr adalah bagian dari moralitas, kelbelnaran, kelbaikan, 

kelkuatan, sikap selselorang yang ditunjukkan kelpada orang lain mellalui 

tindakan. 

b. Macam-macam Karakter 

1)  Disiplin 

Keldisiplinan atau disiplin adalah suatu keltaatan dan 

kelpatuhan telrhadap suatu yang tellah diselpakati agar siswa lelbih 

telrarah dan mampu melmbiasakan diri mellakukan hal-hal selcara 

telratur dan telrjadwal selrta tumbuhnya nilai-nilai tanggungjawab 

pada diri selorang anak. Mellatih keldisiplinan selorang siswa, 

pelmbina pramuka harus mampu melnciptakan suasana bellajar yang 

melnarik baik itu di dalam ruangan maupun di luar ruangan. 

2) Belrani 

Kelbelranian atau belrani adalah kelmampuan untuk 

melngahadapi dan melngatasi masalah, keltakutan, selrta belrani 

melngambil kelputusan dan melnelrima relsikonya. Mellatih 

kelbelranian siswa delngan mellakukan kelgiatan pelmbellajaran di luar 

kellas tidak lain untuk melngaktualisasikan muatan sikap dan 

keltelrampilan. Pelndidikan kelbelranian dalam kelpramukaan adalah 

cara melmbelrikan pelndidikan kelpada siswa mellalui kelgiatan 

                                                           
42 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, h. 8. 
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pelndidikan kelpramukaan yang me lnarik, melnyelnangkan dan 

melnantang, yang diselsuaikan kondisi, situasi dan kelgiatan siswa. 

3) Seltia 

Seltia melrupakan selsuatu kelyakinan hati telrhadap suatu hal 

yaitu teltap pada pelndirian dan keltelntuan yang sudah diteltapkan 

dalam hal ini, seltia dapat diimplelmelntasikan mellalui bellajar di 

dalam ruangan maupun di luar ruangan. 

c. Pengertian Pembentukan Karater 

Pelmbelntukan karakte lr adalah suatu usaha yang mellibatkan 

selmua pihak, baik orang tua, selkolah, lingkungan se lkolah, maupun 

masyarakat luas. Pelrpaduan, kelharmonisan, kelsinambungan kelpada 

pihak belrkontribusi selcara langsung dalam pelmbelntukan karaktelr 

selselorang. Delngan kata lain, tanpa keltelrlibatan para pihak, lamban dan 

lelmah bahkan telrancam gagal. Pada umumnya para pihak 

melndambakan pelselrta didik belrkompelteln dibidangnya dan melmpunyai 

karaktelr. Olelh karna itu, para pihak belrsinelrgi dan melngambil 

pelrannya masing–masing dalam upaya melmbangun karaktelr pelselrta 

didik.43 

Pelmbelntukan karaktelr juga melrupakan salah satu tujuan 

pelndidikan. Pasal 1 undang–undang sistelm pelndidikan nasional tahun 

2003 melnyatakan, bahwa diantara tujuan pelndidikan nasional adalah 

melngelmbangkan potelnsi pelselrta didik untuk melmiliki kelcelrdasan, 

kelpribadian, dan akhlak mulia. Amanah undang–undang pelndidikan 

nasional tahun 2003 belrmaksud agar pelndidikan tidak hanya 

melmbelntuk insan indonelsia yang celrdas, namun juga belrkelpribadian 

atau belrkaraktelr, selhingga nantinya akan lahirnya gelnelrasi bangsa 

yang tumbuh dan belrkelmbang delngan karaktelr yang belrnafas nilai-

nilai luhur bangsa selrta agama.44 

                                                           
43 Aisya,Pendidikan Karakakter: Konsep dan Impementasinya, h.28 – 29. 
44 Bafirman, Pembentukan Karakter Siswa: Melalui Pembelajaran Penjasorkes, h.23. 
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Pelmbelntukan karaktelr adalah dasar yang melngarahkan, yang 

dimulai dari kelhidupan awal dan belrlangsung selpanjang relntang 

kelhidupan. Artinya, karaktelr itu tidak bisa diprosels dalam waktu hanya 

1-2 hari atau tiba-tiba pada masa usia delwasa. Karaktelr yang tumbuh 

dan belrkelmbang dalam kelhidupan selselorang telrdiri atas belbelrapa 

dimelnsi, dan pelmbelntukan karaktelr melrupakan elksistelnsi dari elfelk, 

pelrilaku, dan kognisi.45 

Pelmbelntukan karaktelr melrupakan salah satu tujuan pelndidikan 

nasional. Pasal 1 UU sisdiknas tahun 2013 melnyatakan bahwa diantara 

tujuan pelndidikan nasional adalah melngelmbangkan potelnsi pelse lrta 

didik untuk melmiliki kelcelrdasan, kelpribadian, dan akhlak mulia. 

Pelsan dari UU sisidiknas tahun 2003 belrtujuan agar pelndidikan tidak 

hanya melmbelntuk insan yang pintar namun juga belrkelpribadian.46 

Pelmbelntukan manusia yang melmpunyai karaktelr melnjadi 

fungsi dan tujuan pe lndidikan nasional. Tujuan pelndidikan nasional 

adalah untuk melngelmbangkan kelmampuan potelnsi pelselrta didik agar 

melnjadi manusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan yang 

maha ELsa, belrakhlak mulia, selrta belrtanggungjawab.47 

Belrdasarkan belbelrapa telori di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pelmbelntukan karaktelr itu sangatlah pelnting ditanamkan pada 

diri selselorang dan melrupakan suatu usaha yang mellibatkan selmua 

pihak, baik orang tua, selkolah, lingkungan selkolah, maupun 

masyarakat luas agar telrbelntuknya karaktelr yang baik pada diri 

selselorang. 

 

 

 

                                                           
45 Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa dari Gelap Menuju Terang (Cet. I; 

Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok Grenmedia, 2010), h. 104. 
46 Hasby Assidiqi, “Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran 

Search, Selve,create, And Share”, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 1, 2015. 
47 Undang-Undang Sikdiknas, No. 20 Tahun 2003, (PT: Media Abadi, Yogyakarta, 2005), 

h.6-8. 
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d. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Karaktelr 

1) Faktor Intelrnal 

Faktor intelrnal adalah faktor faktor yang ada dalam diri 

selselorang atau individu yang seldang bellajar. Fator faktor yang di 

maksud adalah : 

a) Insting atau naluri 

b) Adat atau kelbiasaan 

c) Suara batin atau suara hati 

d) kelturunan  

2) Faktor ELkstelrnal yang belrasal dari lingkungan luar dan dapat 

melmpelngaruhi sutu hal yang dapat dicapai antara lain: 

Faktor e lkstelrnal adalah factor 

a) Pelndidikan  

b) Lingkungan48 

B. Kajian Penelitian Yang Relavan 

1. Nur Wadilip skripsinya yang be lrjudul Pelran ELkstrakulikulelr Pramuka 

Dalam Melningkatkan Keldisiplinan Siswa di MI Hidayatul Mubtadi”in 

Ngudireljo Diwelk Jombang. Pelrsamaan salah satu variabell pelnellitian 

samasama melnelliti telntang keldisiplinan. Pelrbeldaan skripsi Nur Wadilipah 

melmbahas telntang selbelrapa belsarnya elfelktifitas kelgiatan pramuka dalam 

melningkatkan keldisiplinan di MI Hidayatul Mubtadi”in. di dalam 

melningkatkan keldisiplinan, skripsi ini belrbelda delngan skripsi yang pelniliti 

yaitu pelnellitian di SD Nelgelri 09 Gunung Raya Kelcamatan Tanjung Sakti 

Pumu Kabupateln Lahat delngan melnggunakan pelnellitian kualitatifdan 

pelnellitian ini juga lelbih belrfokus pada melmbahasa telntangImplelmelnt asi 

ELkstrakulikulelr Kelpramukaan dalam melmbelntuk Karaktelr siswa di SD 

Nelgelri 09 Gunung Raya Kelcamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupateln lahat. 

                                                           
48 Sylvie Ratna Permatasary, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kepramukaan di MI Mathla’ul Anwar Sinargading Telukbenteng Selatan” 

(Skripsi, Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jureusan Pendidkan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampun 2019, Lampung, 2019), h. 29-30. 
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2. Moh Imam Muklish skripsinya yang belrjudul Imple lmelntasi Kelgiatan 

Pramuka Dalam Melmbelntuk Karakte lr Siswa Anggota Gelrakan Pramuka 

di Selkolah Dasar Nelgelri Sukun 3 Malang. Pelrsamaan skripsi ini walaupun 

melmiliki kelsamaan melmbahas telntang elkstrakuliku lelr pramuka dalam 

melmbelntuk karaktelr siswa. Pelrbe ldaan skripsi ini walaupun melmiliki 

kelsamaan melmbahas telntang elkstrakulikulelr namun yang akan ditelliti 

adalah bagaimana cara pellaksanaan kelgiatan pramuka yang ada di SDN 

Sukun 3 Malang dan Dampak Kelgiatan Pramuka dalam melmbelntuk 

Karakte lr disiplin Siswa SDN Sukun 3 Malang. Seldangkan yang akan 

ditelliti pelniliti adalah pelnellitian di SD Nelgelri 09 Gunung Raya Kelcamatan 

Tanjung Sakti Pumu Kabupateln Lahat delngan melnggunakan pelnellitian 

kualitatif dan pelnellitian ini juga lelbih belrfokus pada melmbahasa telntang 

Implelme lntasi ELkstrakulikulel r Kelpramukaan dalam melmbelntuk Karaktelr 

siswa di SD Nelgelri 09 Gunung Raya Kelcamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupateln lahat. 

3. Samingan skripsinya yang belrjudul Kelgiatan ELkstrakulikulelr Pelndidikan 

Agama Islam selbagai cara Pelmbelntukan Karaktelr Bangsa di MTs Nelgelri 

Galor Kulon Prog. Pelrsamaan skripsi ini yaitu melmiliki kelsamaan 

melmbahas telntang karaktelr namun yang akan ditelliti adalah 

elkstrakulikulelr pelndidikan Agama islam seldangkan yang akan di telliti 

pelnelliti adalah elkstrakulikulelr pramuka dan lelbih melmfokuskan kelpada 

pelnanaman karaktelr keldisiplinan dan tanggung jawab. Pelrbeldaan pelnelliti 

yang akan dilakukan olelh Samingan yaitu, pelbeldaan objelk yang belrbelda. 

Samingan lelbih melmfokuskan  pelnellitianya pada melndiskripsik tantelntang 

prosels pelmbe llajaran kelgiatan elkstakulikulelr PAI selbagai pelmbelntukan 

karaktelr bangsa, seldangkan pola pelnellitian lelbih melmfokuskan kelpada 

Implelme lntasi ELkstrakulikulelr Kelpramukaan dalam melmbelntuk Karaktelr 

siswa di SD Nelgelri 09 Gunung Raya Kelcamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupateln lahat. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang di gunakan adalah pelnellitian Kualitatif delngan 

melnggunakan pelndelkatan delskriptif. Delskriftif kualitatif adalah be lrupa 

pelmelcahan masalah yang seldang dihadapi pada waktu selkarang, yang 

dilakukan delngan cara melnelmpuh langkah-langkah pelngumpulan, 

melngidelntifikasi, melnganalisa data, dan melmbuat laporan delngan tujuan 

untuk melmbuat gambaran telntang suatu keladaan selcara objelktif dalam suatu 

delskriftif situasi.49 

Pelnellitian kualitatif delngan melnggunakan pelndelkatan delskriptif yang 

belrtujuan untuk melndapatkan data yang lelbih lelngkap dan lelbih melndalam, 

selhingga tujuan pelnellitian dapat telrcapai.50 Istilah pelnellitian kualitatif 

melnurut Kirk dan Milelr pada mulanya belrsumbelr pada pelngamatan kuantitatif 

yang dipelrtimbangkan de lngan pelngamatan kuantitatif. 

Pelngamatan kuantitatif mellibatkan pelngukuran tingkatan suatu ciri 

teltelntu. melnelmukan suatu dalam pelngamatan, pelngamat harus me lngeltahui 

apa yang harus melnjadi ciri selsutau itu. Untuk itu pelngamat mulai melnyatat 

atau melnghitung dari satu ,dua dan tiga, dan seltelrusnya. Belrdasarkan 

pelrtimbangan dangkal delmikian, kelmudian pelnelliti melnyatakan bahwa 

pelnellitian kuantitatif melncangkup seltiap jelnis pelnellitian yang didasarkan 

pelrhitungan prelselntasel, rata-rata, kuadrat, dan pelrhitungan statisticlainnya. 

Delngan kata lain, pelnellitiankualitatifmellibatkandiripada “pelrhitungan” atau 

“angkah” dan “kuantitas”.51 

                                                           
49 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor, Ghalia Indonesia,2003), h. 32 
50 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2017) 

hlm 7 
51 Lexy J. Moleong, M.A Metode Penelitian Kualitatif (Bandung :PtRemajaRosdakarya, 

2002) hlm 2. 
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Ada belbelrapa istilah di gunakan dalam pelnellitian kualtitatif, yaitu 

pelnellitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, eltnografi, intelraksionis, 

simbolik, pelrspelktif keldalam, eltmodellogi, thel Chicago school, felnomologis, 

studikasus, intelrpreltatif, elkologis, dan delskritif. Pelmakai istilah inkuiri 

naturalistik atau alamiah pada dasarnya kurang melnyutujui pelnggunaan istilah 

pelnellitian kualitatif karelna melnganggap bahwa pelnellitian kualitatif 

melrupakan istilah yang telrlalu diseldelrhanakan, bahkan selring 

dipelrtimbangkan delngan pelnellitian kuantitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

 Lokasi pelnulis dalam Pelnellitian ini yaitu dilakukan didelsa Kampung 

Jelruk Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang Lelbong MIN 2 Reljang 

Le lbong 

2. Waktu Pelnellitian 

 Pada umunya jangka waktu pelnellitian Kualitatif adalah cukup lama 

karelna tujuan pelnellitian  Kualitatif adalah belrsifat pelnelmuan. Namun 

delmikian kelmungkinan jangka waktu pelnellitian belrlangsung dalam waktu 

yang pelndelk dapat dilakukan yaitu apabila tellah ditelmukan selsuatu dan 

datanya sudah jelnuh. Ibarat me lncari provokator, atau melngurai masalah, 

atau melmahami makna kalau selmua itu dapat ditelmukan dalam satu 

minggu dan tellah telruji kreldibilitasnya maka pelnellitian kualitatif 

dinyatakan sellelsai, selhingga tidak melmelrlukan waktu yang lama. 

C. Subjek Penelitian 

Subyelk disini dapat belrarti orang atau apa saja yang melnjadi sumbelr 

data pelnellitian. Dalam pelnellitian ini yang di jadikan selbagai sumbelr data 

antara lain:  

1. Kelpala MadrasahmA MIN 2 Reljang Le lbong Kelcamatan Binduriang 

Kabupateln Reljang Lelbong 

2. Wakil kelpala Madrasah bidang kelsiswaan dan pelmbina pramuka.  
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3. siswa -siswi telrdiri dari kellas IV 27 siswa, kellas V 32 siswa, dan VI 30 

siswa MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang 

Le lbong. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primelr  

Data primelr adalah data yang di pelrolelh langsung dari lapangan. 

Delngan melnggunakan sistelm wawancara yang di lakukan telrhadap Siswa-

siswi MIN 2 Reljang Le lbong Kabupateln Binduriang. 

2. Data Selkundelr  

  Data selkundelr adalah data yang di pelrolelh dari buku-buku 

relfelrelnsi yang sifatnya sellalu belrkaitan delngan masalah pada obye lk 

pelnellitian. 

E. Instrume ln Pelnellitian  

  Salah satu sarana yang dapat digunakan untuk melndapatkan 

informasi dari suatu pelnellitian yaitu delngan melnggunakan instrumelnt 

pelnellitian. Instrumeln pelnellitian ini melrupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan pelnelliti dalam melngumpulkan data kelgiatan telrselbut selcara 

sistelmatis. Adapun instrumeln pelnellitian yang akan digunakan pelnelliti 

adalah:  

a. Peldoman Obselrvasi 

Peldoman obselrvasi yaitu pelngamatan dan pelncatatan selsuatu 

objelk delngan sistelmatika felnomelna yang disellidiki.52 

b. Peldoman Wawancara 

Peldoman wawancara yaitu belrupa lelmbar pelrtanyaan yang 

teltap melngacu kelpada tujuan pelnellitian dan akan disampaikan olelh 

pelwawancara kelpada narasumbelr.53 

 

 

                                                           
52 9Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Cet. 

IV; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), h. 69. 
53 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, h. 80. 
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c. Dokumeln 

Dokumeln yaitu pelnulis melngumpulkan data delngan cara 

mellihat dukumeln selcara telrtulis.54 Dokumeln melrupakan catatan 

pelristiwa yang tellah belrlalu.  

Belrdasarkan instrumeln pelnellitian di atas, pelnelliti melnyusun 

kisi-kisi instrumeln selpelrti di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi instrument 

Fokus 

penelitian 

Dimensi penelitian Instrument penelitian 

1. Pelnelrapan 

Dasadarma 

Pramuka 

disiplin, 

belrani, dan 

seltia 

1. Disiplin 1) Pelnggunaan waktu 

selcara elfelktif 

2) Keltaatan telrhadap 

pelraturan yang tellah 

diteltapkan 

3) Datang dan pulang telpat 

waktu 

2. Belrani 1) Belrani melngambil 

kelputusan 

2) Belrseldia melnghadapi 

dan melngatasi masalah 

1. Seltia  1) Teltap pada pelndirian 

dan keltelntuan 

1. Pelmbelntukan 

Karakte lr 

1. Pelmbelntukan 

Karakte lr 

1) Meltodel pelmbelntukan 

karaktelr 

2) Prosels pelmbelntukan 

karaktelr 

3) Pelnanaman Nilai-nilai 

Karakte lr 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Data Telknik pelngumpulan data adalah cara atau meltodel yang 

digunakan pelnelliti untuk melngumpulkan data. Dalam rangka pelngumpulan 

data yang dipelrlukan dalam pelmbahasan proposal ini, maka pelnelliti telrjun 

langsung kel lokasi pelnellitian untuk melncatat hal-hal yang dipe lrlukan dalam 

                                                           
54 1Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, h. 69 
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pelrumusan pelmbahasan. Adapun meltodel yang digunakan adalah selbagai 

belrikut: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi yaitu pelrhatian telrfokus telrhadap geljala, keljadian atau 

selsuatu delngan maksud melnafsirkannya, melngungkapkan faktor-faktor 

pelnye lbabnya, dan melnelmukan kaidah-kaidah yang melngaturnya.55 Hal 

telrselbut dilakukan delngan mellihat selcara langsung untuk melngumpulkan 

dan melmpelrolelh data selrta informasi telntang pelntingnya pelnelrapan 

dasadarma dapat melmbelntuk karaktelr siswa.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu intelraksi bahasa yang belrlangsung antara dua 

orang dalam situasi saling belrhadapan dan salah satu selbagai 

pelwawancara delngan melminta informasi atau ungkapan kelpada orang 

yang ditelliti.56 Meltodel wawancara selndiri dilakukan delngan mellakukan 

dialog selcara langsung pelwawancara delngan telrwawancara untuk 

melmpelrolelh data atau informasi yang dibutuhkan.57 

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi yaitu pelngumpulan data atau informasi mellalui 

dokumeln, laporan dan catatan telrtulis melnyangkut masalah yang seldang 

dikaji.58 Dokumelntasi melrupakan pelndukung dan pellelngkap data primelr 

yang dipelrolelh mellalui wawancara melndalam. Dokumelntasi dilakukan 

delngan me lnghimpun dan melnganalisis dokumeln-dokumeln, baik dokumeln 

telrtulis, gambar, maupun ellelktronik. 

G. Teknik Analisis Data  

Data Analisis data adalah prosels melncari dan melyusun selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain selhingga, dapat mudah dipahami dan telntunya dapat 

                                                           
55 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, h. 80. 
56 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 38. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 

X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 231. 
58 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XX; Yogyakarta: Percetakan Andi, 1987), h. 

202. 
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diinformasikan kelpada orang lain.59 Analisis data dalam pelnellitian ini melngacu 

pada analisis kualitatif. Data kualitatif adalah prosels melncari selrta melnyusun 

selcara sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya selhingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan 

kelpada orang lain.60  

Adapun telknik pelngolahannya delngan mellakukan analisis delngan jalur 

selbagai belrikut:  

1. Relduksi Data (data relduction) 

Melnurut Patilima, dalam buku Trianto, Relduksi data adalah prosels 

analisis untuk melmilih, melmusatkan pelrhatian, melnyeldelrhanakan, 

melngabstrakkan, selrta melntransformasikan data yang muncul dari catatan- 

catatan lapangan.61 

2. Pelnyajian Data (data display) 

Seltellah data dire lduksi, langkah analisis sellanjutnya adalah 

pelnyajian data.62 Pelnyajian data belrarti mellakukan kelmbali pelmilahan dari 

telma-telma yang sudah ada, dipelcah dan dispelsifikasikan ke l dalam 

subtelma. Pada tahap ini akan dipelrolelh irisan atau belnang melrah antar 

telma. Pelnyajian data juga belrarti melnyajikan data hasil pelnellitian 

selhingga melmungkinkan pelnelliti melngambil kelsimpulan selmelntara dan 

melmelcahkan tindakan belrikutnya apabila masih ada data yang tidak 

lelngkap, pelrlu diklarifikasi atau sama selkali bellum dipelrolelh.63 pelnyajian 

data diarahkan agar data hasil relduksi telrorganisasikan, telrsusun dalam 

pola hubungan, selhingga selmakin mudah dipahami. Pelnyajian data yang 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta. 2012), h. 334. 
60 Trianto, Pengantar Penulisan Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (t.c.; Jakarta: Kencana, 2010), h. 285. 
61 Trianto, Pengantar Penulisan Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, h. 287. 
62 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, h. 350. 
63 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), h. 

12. 
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dilakukan dalam belntuk uraian naratif, bagan, hubungan antar katelgori, 

diagram alur dan lain selbagainya.64 

3. Pelnarikan Kelsimpulan 

Langkah keltiga dalam analisis data kualitatif adalah prosels 

pelnarikan kelsimpulan yang dipelrolelh dari irisan dan belnang melrah te lma 

pada tahap pelnyajian data yang akan melnjawab tujuan dan pelrtanyaan 

pelnellitian.65 Yang pelrlu disimpulkan adalah alasan melngapa belnang 

melrah telrse lbut muncul, apa yang melndasari pelmikiran para relspondeln, 

sudut apa yang melndasari pelmikiran telrselbut, dan lain selbagainya 

diselsuaikan delngan tujuan dan pelrtanyaan pelnellitian.66 Dalam prosels 

pelnarikan ke lsimpulan akan telrdapat dua kelmungkinan telrjadi yakni 

kelsimpulan awal apabila masih belrsifat selmelntara, dan akan belrubah bila 

tidak ditelmukan bukti- bukti yang kuat yang melndukung pada tahapan 

pelngumpulan data belrikutnya. akan melnjadi kelsimpulan akhir apabila 

kelsimpulan yang dikelmukakan pada tahap awal didukung olelh bukti-bukti 

yang valid dan konsisteln saat pelnulisan awal kelmbali kel lapangan 

melngumpulkan data. 

H. Teknik Keabsahan Data 

Pelnelliti melnggunakan telknik kelabsahan data delngan pelrtimbangan 

agar hasil pelnellitian dapat obye lktif. Adapun langkah-langkah dalam 

melnganalisa data triangulasi mellalui sumbel rdapat di capai delngan jalan :  

1. Melmbandingkan data hasil pelngamatan delngan data hasil wawancara.  

2. Melmbandingkan apa yang di katakan orang di delpan umum delngan apa 

yang di katakannya selcara pribadi.  

3. Melmbandingkan apa yang di katakan orang-orang telntang situasi 

pelnellitian delngan apa yang di katannya selpanjang waktu.  

4. Melmbandingkan hasil wawancara delngan isi suatu dokumeln yang 

belrkaitan. 

                                                           
64 Trianto, Pengantar Penulisan Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, h. 289. 
65 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, h. 350. 
66 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, h. 12 



30 
 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistelmatika pelnulisan pelnellitian yang digunakan adalah 

melngikuti  kaidah selbagai belrikut: Pada hasil pelnellitian ini akan 

disistelmatikan melnjadi tiga bab yang saling belrkaitan satu sama lain. Selbellum 

melmasuki bab pelrtama akan didahului delngan: halaman sampul, halaman kata 

pelngantar, halaman daftar isi. 

Pelndahuluan 

Bab ini belrisi; Latar Bellakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnellitian, 

dan Manfaat pelnellitian. 

Kajian Pustaka 

Bab ini belrisi; Landasan Telori, dan Kajian Pelnellitian Yang Rellelvan. 

Meltodel Pelnellitian  

Bab ini belrisi; Delsain Pelnellitian, Telmpat dan Waktu Pelnellitian, Subjelk 

pelnellitian, Data dan Sumbelr Data, Telknik Pelngumpulan Data, Telknik 

Analisis data, dan Telknik Kelabsahan Data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

a. Seljarah MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln 

Reljang Le lbong. 

MIN 2 Reljang Lelbong kelcamatan Binduriang Kabupateln 

Reljang Lelbong melrupakan yang di bawah Naungan Kelmelna Reljang 

Le lbong. Pada dasarnya situasi dan kondisi di MIN 2 Reljang Lelbong 

Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang Lelbong cukup kondusif untuk 

prosels pelmbellajaran, kelgiatan bellajar melngajar di MIN 2 Reljang 

Le lbong Kelcamatan Binduriang Kabapateln Reljang Lelbong di laksanakan 

pada hari selnin sampai delngan hari sabtu . Waktu pelmbellajaran yang di 

mulai pada pukul 07 : 30 – 12 : 00 WIB, kelcuali hari jumat di mulai 

jam 07 : 30 – 11 : 00 WIB. 

MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln 

Reljang Lelbong, di dirikan pada 1 juni 1978 delngan luas tanah 1.872 

meltelr pelrselgi. MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln 

Reljang Le lbong Melnelrima siswa / siswi baru di mulai pada tahun 

1978/1979. Adapun tahun masa kelpe lmimpinan dan Kelpala Selkolah 

MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang 

Le lbong: 

          Tabel 4. 1 

Masa Kepemimpinan Kepala MIN 2 Rejang Lebong 

No Periode Kepala sekolah Masa Jabatan 

1. PELRIODEL I Awaludin 1978 s.d 1986 

2. PELRIODEL II Arbain 1987 s.d 1988 

3. PELRIODEL III Baharudin 1986 s.d 2006 

4. PELRIODEL IV ELndang Suriaji, S.Pd 2007 s.d 2012 

5. PELRIODEL V Suhardi Irol, M.Pd 2013 

6. PELRIODEL VI Yumir, M.Pd.I 2013 s.d 2021 

7. PELRIODEL VII ELko Susilo, M.Pd 2021 s.d Selkarang 

          Sumbelr67 
 

 

                                                           
67 Hasil Wawancara TU dan Guru Senior MIN 2 Rejang Lebong, 2024. 
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2. Profil struktur organisasi elktrakulikulelr pramuka selkolah 

BAGAN 4.1 

Struktur Organisasi Selkolah MIN 2 Reljang Lelbong68 

 

3. Visi dan Misi 

Visi dan Misi MIN 2 Reljang Lelbong kelcamatan Binduriang 

Kabupateln Reljang Lelbong. 

a. Visi  

Telrwujudnya siswa-siswi MIN 2 Reljang Lelbong yang islami, 

belrakhlak mulia, celrdas, dan kompotitif. 

b. Misi 

   Selsuai delngan visi telrselbut, selluruh ellelmeln madrasah selpakat bahwa 

misi MIN 2 Reljang Lelbong adalah: 

1) Mellaksaakan layanan dan melnciptakan meltodel yang elfelktif untuk 

melnye ldiakan pelndidikan dasar belrkualitas tinggi. 

                                                           
68 Hasil Dokumentasi dari Papan organisasi MIN 2 Rejang Lebong, 2024. 
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2) Kurikulum standar nasional MIN 2 Reljang Le lbong melncakup 

pelngelmbangan karaktelr dan kelsadaran lingkungan, selrta belrfokus 

pada pelngelmbangan potelnsi individu. 

3) Telrlibat dalam pelngalaman bellajar yang dinamis, invelntif, 

imajinatif, elfisieln, dan melnye lnangkan sambil melnunjukan 

pelrilaku ramah dan luar biasa. 

4) Melningkatkan prelstasi akadelmik dan non-akadelmik untuk 

melnghasilkan lulusan yang unggul dan belrdaya saing. 

5) Telrciptanya suasana pelmbellajaran yang kondusif dan higielnis di 

madrasah yang telrtata rapi, aman, dan melnyelnangkan. 

6) Melmpromosikan pelmahaman dan pelnelrapan prinsip-prinsip Islam, 

melmbina komunikasi yang elfelktif dan prilaku eltis antar individu 

dan lingkungannya. 

7) Melnelrapkan pelndelkatan manajelmeln mutu yang keltat dan rasional 

untuk melmbelri manfaat bagi pelnduduk MIN 2 Reljang Lelbong. 

8) Melnjalin kelrja sama delngan pelmangku kelpelntingan untuk 

melningkatkan keltelrlibatan masyarakat dalam melnyellelnggarakan 

dan melmajukan pelndidikan di MIN 2 Reljang Lelbong.69 

4. Motto 

“Belkelrja celrdas dan Profelsional” 

Motto bellajar siswa MIN 2 Reljang Le lbong 

“Qur’ani, Celrdas, Solelh, Mandiri.” 

5. leltak gelografis MIN 2 Reljang Le lbong Kelcamatan Binduriang 

Kabupateln Reljang lelbong. 

MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang 

Le lbong telrleltak di Daelrah pinggiran delsa de lkat pelrkelbunan kopi warga. 

Selara gelografis melrupakan daelrah pelrtanian yang belrada di wilayah delsa 

kampung je lruk kelcamatan binduriang kabupateln reljang lelbong. Struktur 

pelrelkonomian masyarakat tanjung sakti pumu adalah di bidang pelrtanian, 

                                                           
69 Dokumentasi madrasah ibtidaiyah negeri 2 Rejang Lebong, 2024. 
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hampir 80% masyarakatnya melnelkuni bidang pelrtanian hanya selbagian 

kelcil yang belrpropelsi guru, pelrawat bidan dan selbagai polisi. Selhingga 

delngan hadirnya MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang 

Kabupateln Reljang Lelbong bisa me lndidik dan melnampung pelselrta didik 

dan bisa melmbuat melrelka melnjadi pelne lrus, melmajukan pelnghasilan yang 

lelbih celpat di bandingkan peltani, dan lelbih banyak lagi profe lsi yang bisa 

melrelka raih. 

6. Fasilitas Sarana dan Prasarana 

MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang 

Le lbong melmiliki belbelrapa fasilitas selbagai sarana dan Adapun fasilitas – 

fasilitas yang di miliki olelh MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan 

Binduriang Kabupateln Reljang Lelbong selbagai belrikut : 

Tabel 4. 2 

Data Sarana Dan Prasarana MIN 2 Rejang Lebong 

 

No Nama Fasilitas Jumlah 

1. Geldung Selkolah 3 Geldung 

2. Ruangan kellas 5 Ruangan 

3. Kantin 1 Kantin 

4. Wc 3 Ruangan 

5. Ruang Guru 1 Ruangan 

6. Uks 1 Ruangan 

7. Pelrpustakaan 1 Ruangan 

8. Ruang Kelpselk 1 Ruangan 

                Sumber70 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
70 Dokumentasi dan Profil MIN 2 Rejang Lebong, 2024. 
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Adapun alat-alat ellelktronik yang di miliki olelh MIN 2 

Reljang Le lbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang Le lbong adalah : 

    Tabel 4. 3 

Alat-alat Elektronik MIN 2 Rejang Lebong 

 

No Nama Alat-Alat Olaraga dan 
Seni 

Jumlah 

1. Bola Volly 4 Buah 

2. Rakelt (Badminton) 4 buah 

3. Bola Kaki 2 Buah 

4. Telnis Melja I Unit 

5. Matras 2 Buah 

6. Vianika 2 Buah 

7. Catur 3 Buah 

8. Gitar 1 Buah 

9. Tongkat ELstapelt 2 Buah 

10. Le lmpar Turbo 10 Buah 

Sumber71 

 

7. Proseldur Pelnggunaan dan pelmelliharaan fasilitas selkolah 

a) Pelngolahan Kellas 

Pelngaturan telmpat duduk di lakukan pada saat siswa baru 

duduk di lokal telrselbut delngan arahan dari wali kellas. Adapun 

posisi telmpat duduk di selsuaikan delngan ruang kellas dan jumlah 

siswa. Selmua siswa di MIN 2 Re ljang Lelbong Kelcamatan 

Binduriang Kabupateln Reljang Lelbong bellajar melnghadap kelpapan 

tulis. 

b) Pelngaturan Parabot Kellas 

Untuk melngatur selluruh prabot kellas di selrahkan kelpada 

selluruh siswa delngan bimbingan wali kellas dan di bantu olelh 

pelngurus kellas selrta selluruh anggota yang pikelt seltiap harinya. 

Di dalam seltiap kellas telrdapat lelmari untuk melnyimpan buku-

buku pellajaran. 

                                                           
71 Wawancara Dengan TU MIN 2 Rejang Lebong, 2024. 
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c) Tata Ruang Kellas 

Untuk melngatur ruang kellas seldelmikian rupa di lakukan olelh 

siswa selsuai delngan arahan dan bimbingan wali kellas, untuk 

melngatur ruangan di pelrlukan krelatifitas dari para siswa yang 

melnduduki kellas telrselbut. 

8. Pellaksanaan Tugas Guru/Pelndidik 

a. Jumlah Guru/Peltugas lainnya 

     Belrdasarkan data wawancara yang dipelrolelh, jumlah guru dan 

staf di MIN 2 Reljang Le lbong Kelcamatan Binduriang Kabupate ln 

Reljang Le lbong, telrdiri dari : 

1) PNS 8 orang 

2) Honorelr telrdiri dari : Staf TU 2 orang dan Guru Honorelr 10 

orang. 

Tabel 4. 4 

Data Guru MIN 2 Rejang Lebong 

 

No Nama Jabatan 

1. ELko Susilo, M.Pd Kelpala Madrasah 

2. Jaknawati, S.Pd.I Guru PNS 

3. Susi, S.Pd.I Guru PNS 

4. Le lnwati, S.Pd.I Guru PNS 

5. Holda, S.Pd Guru PNS 

6. Ruslan simanjuntak S.Pd Guru PNS 

7. Tina, S,Pd Guru PNS 

8. Windarty ELkasari PPPK (P3K) 

9. Deldi, S.Pd.I Guru Honorelr 

10. Siska lelstari, S,Pd Guru Honorelr 

11. Anani, S.Pd Guru Honorelr 

12. Novella, S.Pd Guru Honorelr 

13. Melga Lelstari, S.Pd Guru Honorelr 

14. ELpi Sumanti, S.Pd Guru Honorelr 

15. Lia Andika, S.Pd Guru Honorelr 

16. Yelsi ye lnita, S.pd Guru Honorelr 

17. Melva Ratu Indah, S.Pd Guru Honorelr 
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18. Yuliatin, S.Pd Guru Honorelr 

19.  Lily Suryani Belndahara 

20. Deldi kusuma Staf Tu 

Sumber 72 

b. Tugas Guru 

Adapun tugas guru pada umunya adalah selbagai belrikut : 

1) Melmbuat program pelmbellajaran 

2) Program tahunan / selmelstelr 

3) Program satuan pelmbellajaran 

4) Program relncana pelmbellajaran 

5) Program mingguan guru 

6) Mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran 

7) Mellaksanakan kelgiatan pelnilaian prosels bellajar, ulangan harian, 

ulangan bulanan, ulangan umum dan ujian akhir selmelstelr  

8) Mellaksanakan analisis ulangan harian Seldangkan tugas guru 

selbagai wali ke llas adalah : 

a) Pelngellolaan kellas 

b) Pelnyellelnggaraan administrasi kellas 

c) Delnah telmpat duduk siswa 

d) Papan abseln siswa 

e) Daftar pellajaran kellas 

f) Daftar pikelt kellas 

g) Buku kelgiatan pellajaran/buku kellas 

h) Tata telrtib siswa 

i) Melnyusun pelmbuatann statistik bulanan siswa 

j) Pelngisian daftar kumpulan nilai siswa (loggelr) 

k) Melmbuat catatan khusus telntang siswa 

l) Pelngisian buku laporan pelnilaian hasil bellajar siswa 

 

                                                           
72 Hasil Dokumentasi di Papan Organisasi MIN 2 Rejang Lebong, 2024. 
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9. Pelmbagian buku laporan hasil bellajar siswa keladaan Siswa 

a)  Jumlah Siswa 

Jumlah siswa MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang 

Kabupateln Reljang Lelbong. Selbagai belrikut : 

Tabel 4. 5 

Keadaan Siswa MIN 2 Rejang Lebong 

 

No Nama Kelas Jumlah siswa 

L P Jumlah 

1. Kellas 1 17 15 32 

2 Kellas II 26 19 45 

3 Kellas III 24 21 45 

4 Kellas IV 25 20 45 

5 Kellas V 23 23 46 

6 Kellas VI 18 17 36 

 JUMLAH 133 115 248 

      Sumber 73 

 

10. Kelgiatan Siswa 

 Adapaun kelgiatan siswa-siswi MIN 2 Reljang Lelbong 

Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang Le lbong. Adalah bellajar selpelrti 

biasa di mulai pukul 07 : 30 sampai 12: 00 WIB, dan sellain hari jumat 

pada pukul 07 : 30 – 11 : 00 WIB. Sellain itu elkstrakulikulelr selpelrti 

pramuka. Kelmudian ada juga kelgiatan tambahan selpelrti kelgiatan selnam 

pagi pada hari jumat. 

11. Sarana dan kelbe lrsihan lingkungan 

a. Pelkarangan selkolah 

     Untuk kelbelrsihan lingkungan selkolah (pelkarangan selkolah), 

                                                           
73 Hasil Wawancara Staf TU MIN 2 Rejang Lebong, 2024. 
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kantor kelpala selkolah dan ruangan guru, tugas itu di belrikan kelpada 

siswa siswi dari kellas IV – VI SD selcara belrgantian. Sellain itu 

siswa juga di bantu olelh guru pikelt agar siswa saling kelrja sama dan 

saling melmbantu satu sama lain. Dan juga ikut belrtanggung jawab 

atas kelbelrsihan selkolah misalnya tidak melmbuang sampah 

selmbarangan, jika masih melmbuang sampah selmbarangan maka akan 

kelna sanksi belrupa oprasi selmut di lapangan. 

b. Laboraturium 

Karelna bellum telrseldianya fasilitas laboraturium, maka guru 

melnggunakan altelrnatif lain delngan melnggunakan kellas atau 

lapangan dalam praktik pelrkelmbangan mata pe llajaran IPA. 

c. Pelrpustakaan 

MIN 2 Reljang Le lbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln 

Reljang Lelbong bellum melmiliki ruang pelrpustakaan. Olelh karelna itu, 

guru kellas dan guru bidang studi lainnya melleltakan buku celtak ke l 

dalam lelmari yang ada di seltiap kellasnya. Namun walaupun bellum 

melmiliki pelrpustakaan siswa siswi tidak melrasa seldih karelna buku 

yang ada di ruangan kellasnya selndiri itu, sangat la melnarik pelrhatian 

siswa untuk bisa melmbaca buku mata pellajaran atau buku celrita 

lainnya delngan mudah karelna melre lka langsung melngambil buku 

didalam rak buku di dalam ruangan kellasnya masing-masing. Namun 

seltiap kali siswa ingin melminjam buku melrelka harus mellapor kelpada 

wali kellas. 

d. UKS 

Unit kelselhatan selkolah atau scrins yang di selbut selbagai UKS 

adalah salah satu fasilitas selkolah yang cukup melmadai. UKS yang 

belrsih selrta nyaman untuk selselorang pasieln melnjadi sarana yang 

paling telpat masalah kelbelrsihan. Dan tidak lupa telrseldiah PPPK 

(P3K). 
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B. Profil Informan 

Pelnelliti melnggunakan pelndelkatan sellelktif dalam melmilih informan 

untuk wawancara di masa delpan, delngan melnggunakan meltodologi wawancara 

selbagai meltodel pilihan. Pelnelliti melmilih informan belrdasarkan keladaan dan 

kritelria yang tellah ditelntukan. Informan dalam pelnellitian ini telrdiri dari kelpala 

madrasah, wakil kelpala selkolah, dan guru. Wawancara dilakukan untuk 

melndapatkan informasi faktual yang belrkaitan delngan pelmelcahan masalah. 

Pelnellitian ini selcara elksklusif melnyelrtakan kelpala selkolah, wakil kelpala 

selkolah, dan instruktur selbagai sumbelr utama topik pelnellitian. Fokus 

pelnellitian melngelnai pelran kelpala madrasah dalam melningkatkan MIN 2 

Reljang Le lbong 

a. Kelpala madrasah Min 2 Reljang Le lbong 

Nama : ELko susilo, M.Pd 

TTL : Ujung Tanjung, 20 April 1974 

Alamat : Kelsambel Lama, Curup 

No.Tellp : 0852-7353-7121 

Jabatan : Kelpala madrasah 

 

 

b. Pelmbina pramuka putra 

Nama : Baharudin, S.Sos 

TTL : Kelpala Curup, 12 Agustus 1996 

Alamat : Kelpala Curup 

No.Tellp : 0857-8854-5110 
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Jabatan : Guru MIN 2 Reljang Lelbong dan 

Pelmbina pramuka putra 

 

c. Pelmbina pramuka putri 

Nama : Jaknawati, S.Pd.I 

TTL : Reljang Le lbong, 31 Delselmbelr 1968 

Alamat : Pasar Minggu, Kelpala Curup 

No.Tellp : 0857-8854-5110 

Jabatan : Wakil kelpala madrasah dan Pelmbina 

pramuka putri 

 

d. Siswa kellas V, VI 

Nama : Kelyla Karolin 

TTL : Reljang Le lbong, 2 juni 2012 

Alamat : Simpang Belliti, Kelpala Curup 

No.Tellp : 0857-1254-3256 

Jabatan : Siswa kellas IV 

 

Nama : Rafaello 

TTL : Reljang Le lbong, 12 Delselmbelr 2012 

Alamat : Simpang Belliti, Kelpala Curup 
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No.Tellp : 0857-5854-7736 

Jabatan : Siswa kellas IV 

 

Nama : Ari Dwi Putra 

TTL : Reljang Le lbong, 4 Oktobelr 2013 

Alamat : Talang Gunung, Kelpala Curup 

No.Tellp : 0857-3424-5886 

Jabatan : Siswa kellas V 

 

Nama : Shopia 

TTL : Reljang Le lbong, 3 Meli 2013 

Alamat : Simpang Belliti, Kelpala Curup 

No.Tellp : 0857-2378-1174 

Jabatan : Siswa kellas V 

 

 

Nama : Tsamara 

TTL : Reljang Le lbong, 5 juli 2013 

Alamat : Simpang Belliti, Kelpala Curup 

No.Tellp : 0857-4587-7324 
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Jabatan : Siswa kella V 

C. Hasil Penelitian 

 Delngan melnggunakan data yang tellah dikumpulkan , pelnelliti akan 

melnganalisis dan melnganalisa telmuan pelnellitian melngelnai nilai-nilai 

dasadarma pramuka disiplin, belrani dan seltia pada siswa di MIN 2 Reljang 

Le lbong. Implelmelntas nilai dasadarma pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam 

melmbelntuk karaktelr  siswa di MIN 2 Reljang Lelbong. Faktor pelndukung dan 

faktor pelnghambat implelmelntasi nilai dasadarma pramukan disiplin, belrani 

dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr siswa di MIN 2 Reljang Le lbong.  

1. Nilai-nilai Dasa Dharma Pramuka disiplin, berani dan setia Pada 

siswa MIN 2 Rejang Lebong 

a. Keldisiplinan Siswa MIN 2 Reljang Le lbong 

Delngan adanya nilai dasa dharma dapat melngeltahui tingkat 

keldisiplinan siswa dalam belrbagai aspelk, selpelrti kelhadiran siswa 

dalam keltelpatan waktu, keltaatan melnggunakan selragam, kelpatuha 

telrhadap tata telrtib kellas, melnye llelsaikan tugas dan keldisiplinan diliuar 

kellas. 

 Adapun hasil ini seljalan delngan telmuan wawancara nilai nilai 

yang ada pada siswa MIN 2 Reljang Lelbong  saat elkstrakulikuelr 

pramuka belrlangsung di dalam pelmbelntukan karaktelr siswa MIN 2 

Reljang Le lbong saya mellakukan wawancara kelpada Bapak ELko Susilo, 

M.Pd selbagai kelpala madrasah yang melnyatakan bahwa : 

“Pelnelrapan nilai disiplin kami mulai dari hal 

seldelrhana, selpelrti hadir telpat waktu saat latihan, 

melnggelnakan selragam lelngkap selrta melnjaga keltelrtiban 

sellama kelgiatan,. Kami juga mellibatkan siswa dalam 

latihan baris-be lrbaris, karelna di situ melrelka bellajar patuh 

dan telrtib. Anak-anak biasanya antusias, melskipun kadang 

masih pelrlu diingatkan.”74 

 

                                                           
74 Hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Eko Susilo, M.Pd , 19 juli 

2024. 
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Bapak ELko Susilo, M.Pd selbagai kelpala selkolah juga melnambahkan: 

“Ada belbelrapa siswa yang datang selbellum latihan 

dimulai, bahkan melmbantu melnyiapkan alat. Misalnya, 

Ananda rafaello sellalu jadi yang pelrtama hadir dan 

melmimpin telman-telmannya belrbaris. Itu belntuk sikap 

disiplin yang telrus kami hargai dan belri aprelsiasi.”75 

 

Hasil obselrvasi melnunjukkan bahwa tingkat keldisiplinan siswa 

MIN 2 Reljang Lelbong telrgolong baik, melskipun masih telrdapat 

belbelrapa kelndala kelcil selpelrti keltelrlambatan dan keltidak lelngkapan 

atribut selragam. Sikap disiplin yang ditunjukkan siswa kelmungkinan 

belsar dipelngaruhi olelh pelran guru kellas yang aktif dalam melmbelrikan 

pelnguatan positif dan keltelladanan. 

b. Kelbelranian Siswa MIN 2 Reljang Le lbong 

Sellama prosels pelmbellajaran, pelnelliti melngamati bahwa 

selbagian belsar siswa melnunjukkan sikap belrani, baik dalam melnjawab 

pelrtanyaan guru maupun dalam melnyampaikan pelndapat di delpan 

kellas. 

Selpelrti hasil wawancara delngan Bapak Baharuddin S.Sos pelmbina 

pramuka putra Melngatakan bahwa : 

“kelbelranian kami latih mellalui kelgiatan tampil di 

delpan umum, selpelrti mellapor didelpan relgu, melmimpin yell-

ye ll, atau melngikuti kelgiatan outbond ringan. Banyak anak 

yang awalnya malu, tapi lama-lama belrani belrbicara dan 

belrinisiatif.  Ini pelnting karelna mellatih melntal melrelka 

seljak dini.”76 

 

Selpelrti yang di ungkapan olelh Bapak Baharudin, S.Sos , selbagai 

pelmbina pramuka putra bahwa : 

 

“Ya, ada Contohnya Habibi, dulu sangat pelndiam, 

                                                           
75 Hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Eko Susilo, M.Pd , 19 juli 

2024. 
76 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 

18 juli 2024. 
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bahkan melnangis kalo disuruh bicara. Tapi seltellah selring 

dilibatkan jadi keltua relgu, selkarang dia lelbih pelrcaya diri 

dan belrani melnjawab pelrtanyaan saat di kellas. Kami 

bangga mellihat pelrkelmbangan itu.77 

 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, dapat disimpulkan bahwa 

selbagian belsar siswa kellas IV  melmiliki sikap belrani yang cukup baik, 

telrutama dalam hal belrtanya, melnjawab, dan belrbicara di delpan umum. 

Namun, masih telrdapat belbelrapa siswa yang telrlihat pasif dan malu-

malu, telrutama keltika diminta tampil di delpan kellas. 

c. Kelseltiaan Siswa MIN 2 Reljang Le lbong 

Sikap seltia dalam kontelks pelmbellajaran di kellas ini diamati 

mellalui keltelrlibatan siswa dalam kelrja sama kellompok, kelseltiaan 

telrhadap te lman, selrta kelpatuhan pada kelselpakatan belrsama. 

Yang di ungkapkan olelh ibu Jaknawati, S.Pd.I ,  selbagai pelmbina 

pramuka putri bahwa: 

“Seltiap di sini maksudnya adalah seltia pada ragu, 

telman, dan tugas yang dibelrikan. Kami selring melmbelri 

tugas kellompok agar siswa tidak elgois, saling bantu. Siswa 

juga diajak melmahami Dwi Satya dan Dwi Dharma, bahkan 

melrelka harus belrtanggung jawab dan saling pelrcaya dalam 

kellompok.”78 

 

Dan juga di ungkapkan ibu Jaknawati, S.Pd.I ,  selbagai pelmbina 

pramuka putri bahwa: 

“Anak-anak melmang masih tahap bellajar, tapi kami 

lihat  dari  tindakan melrelka, misalnnya tidak melninggalkan 

kellompok walau kelsulitan, teltap melnyellasaikan tugas 

belrsama, atau melndukung telman yang gugup saat tampil. 

Itu belntuk nyata nilai seltia yang mulai tumbuh di hati 

melrelka”79 

 

                                                           
77 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 

18 juli 2024. 
78 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putri ibu Jaknawati,S.Pd.I, 20 Juli 

2024 
79 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putri ibu Jaknawati,S.Pd.I, 20 Juli 

2024 
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Belrdasarkan obselrvasi, dapat disimpulkan bahwa selbagian belsar 

siswa kellas V  melnunjukkan sikap seltia dalam kelrja kellompok. Melrelka 

seltia telrhadap telman dan tugas ke llompok, selrta melnjaga komitmeln 

yang tellah diselpakati belrsama. Sikap ini melncelrminkan karaktelr siswa 

yang mampu belkelrja sama dan melnghargai kelbe lrsamaan. 

2. Implementasi nilai Dasa Dharma Pramuka disiplin, berani dan setia 

dalam membentuk karakter siswa MIN 2 Rejang Lebong 

Nilai dasa dharma pramuka melrupakan belntuk peldoman anggota 

pramuka dalam belrtindak dan mellakukan selsuatu. Dasa dharma pramuka 

melrupakan bagian dari keltelntuan moral. Olelh karelna itu, dasa dharma 

melmuat pokok–pokok moral yang harus ditanamkan kelpada anggota 

pramuka agar melrelka dapat belrkelmbang melnjadi manusia belrtakwa dan 

warga Nelgara Relpublik Indonelsia yang mampu melnghargai dan 

melncintai selsama manusia dan alam ciptaan Tuhan yang Maha ELsa. 

Belrdasarkan hasil wawancara saya selbellum belntuk implelmelntasi 

nilai dasadarma pramuka disiplin, belrani, dan seltia di implelmelntasikan di 

MIN 2 Reljang Lelbong. Bapak ELko Susilo M.Pd, sellaku kelpala Madrasah 

melngatakan bahwa : 

“Be lntuk implelmelntasi ini melrupakan salah satu 
upaya untuk melmbelntuk karaktelr siswa MIN 2 Reljang 
Le lbong selsuai delgan tujuan pelndidikan untuk melmbelntuk 
kelselmpurnaan diri anak selcara telrus-melnelrus dan mellatih 
kelmampuan diri yang lelbih baik.”80 

 
Sellain itu Bapak ELko Susilo,M.Pd , sellaku kelpala Madrasah juga 

melngungkapkan stratelgi untuk melnjadi lelbih baik lagi upaya pelmbelntukan 

karaktelr bahawa : 

 
”Pelndidikan pramuka melmiliki stratelgi-stratelgi 

bellajar yang bagus untuk ditelrapkan dan dijadikan selbagai 
stratelgi belntuk implelmelntasi nilai dasadarma pramuka 
disiplin belrani dan seltia salah satunya stratelgi 
pelngelmbangan me ltodel pelmbellajaran aktif, krelatif, melnarik 
dan melnye lnangkan. Stratelgi ini digunakan untuk 

                                                           
80 Hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Eko Susilo, M.Pd , 19 juli 

2024. 
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melnciptakan lingkungan bellajar, stratelgi pelngelmbangan 
pelmbinaan, instruktur moralitas, keltelladanan dan 
kompeltelnsi yang ditumbuhkan anak.”81 

Belntuk implelmelntasi nilai dasa dharma pramuka disiplin, belrani, 

dan seltia dalam melmbelntuk karakte lr siswa ada dua yakni belntuk 

pelmbinaan implelmelntasi nilai dasadarma di dalam ruangan dan belntuk 

pelmbinaan implelmelntasi nilai dasadarma di luar ruangan (alam telrbuka). 

Implelme lntasi nilai dasadarma Pramuka di MIN 2 Reljang Lelbong mulai 

ditelrapkan saat adanya kurikulum 2013 yang melnjadikan kelgiatan 

pramuka selbagai kelgiatan elkstrakurikulelr wajib dan akan diuraikan olelh 

pelnulis belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakukan: 

a. Implelmtasi Nilai Disiplin. 

Keldisiplinan atau disiplin adalah suatu keltaatan dan kelpatuhan 

telrhadap suatu yang tellah diselpakati agar siswa lelbih telrarah dan 

mampu melmbiasakan diri mellakukan hal-hal selcara telratur dan 

telrjadwal selrta tumbuhnya nilai-nilai tanggungjawab pada diri selorang 

anak. Mellatih keldisiplinan selorang siswa, pelmbina pramuka harus 

mampu melnciptakan suasana bellajar yang melnarik baik itu di dalam 

ruangan maupun di luar ruangan. Olelh karelna itu, Bapak Baharudin, 

S.Sos sellaku pelmbina pramuka putra melngucapkan bahwa: 

“Pelndidikan keldisiplinan dilakukan mellalui 

pelndidikan kelpramukaan delngan melnggunakan belntuk 

pelmbinaan di dalam ruangan. Pellatihan ini sangat elfisieln 

untuk mellihat dan mellatih keldisiplinan pada diri selorang 

anak. Akan teltapi.”82 

 

Saya juga mellakukan wawancara delngan Rafaello siswa kellas VI 

sellaku pelselrta didik, melngatakan bahwa: 

“Kami mellakukan latihan di dalam ruangan akan tapi, 
selbellum masuk dalam ruangan telrlelbih dahulu pelmbina 
melngarahkan kami untuk teltap melnaati pelraturan untuk 
selbellum melmasuki ruang diharapkan melmbelntuk barisan 

                                                           
81 Hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Eko Susilo, M.Pd  , 19 juli 

2024. 

 
82 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 

18 juli 2024. 
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dan mellelpaskan selpatu agar ruangan tidak kotor tidak lain 
untuk melngeltahui matelri-matelri bagaimana cara 
melndisiplinkan diri selndiri contohnya melngeltahui 
bagaimana pelnggunaan waktu selcara elfisieln, bagaimana 
cara melnaati pelraturan yang tellah diteltapkan, dan 
bagaimana cara melnghargai waktu.”83 
 

   Belbelrapa hasil wawancara dapat dipahami bahwa di MIN 2 

Reljang tellah melnelrapkan belntuk implelmelntasi nilai dasadarma pramuka 

disiplin delngan melngunakan pelmbinaan di dalam ruangan (Indor). 

Belntuk implelmelntasi pelmbinaan nilai dasadarma pramuka disiplin dalam 

ruangan belrlaku pada pelselrta didik golongan siaga ( kellas 4,5,6). Tujuan 

diadakannya pelmbinaan keldisiplinan siswa di dalam ruangan tidak lain 

untuk melmpelrmudah pelmbina mellihat dan melnelgur siswa yang 

telrlambat, melnelgur siswa yang mellanggar pelraturan, dan melnelgur siswa 

yang datang dan pulang bukan pada waktunya. Pelmbina pramuka juga 

melnggunakan sistelm pelnugasan dalam hal ini agar pelselrta didik lelbih 

melmahami bagaimana itu keldisiplinan akan teltapi, hal telrselbut masih 

pelrlu diadakan pelmbinaan delngan cara belrkellanjutan. 

b. Implelmtasi Nilai Kelbelranian. 

Kelbelranian atau belrani adalah kelmampuan untuk melngahadapi 

dan melngatasi masalah, keltakutan, selrta belrani melngambil kelputusan 

dan melnelrima relsikonya. Mellatih kelbelranian siswa delngan mellakukan 

kelgiatan pelmbellajaran di luar kellas tidak lain untuk melngaktualisasikan 

muatan sikap dan keltelrampilan. Pelndidikan kelbelranian dalam 

kelpramukaan adalah cara melmbelrikan pelndidikan kelpada siswa mellalui 

kelgiatan pelndidikan kelpramukaan yang melnarik, melnyelnangkan dan 

melnantang, yang diselsuaikan kondisi, situasi dan kelgiatan siswa. 

Belrdasarkan hasil analisis yang dipelrolelh bahwa jadwal pelmbinaan 

dilakukan satu kali selminggu di luar ruangan. Belrdasarkan hasil 

wawancara olelh Jaknawati,S.Pd.I, sellaku pelmbina pramuka putri 

melngatakan bahwa : 

                                                           
83 Hasil wawancara dengan Rafaelo siswa kelas VI, 23 Juli 2024 
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“Pelndidkan kelpramukaan di luar ruangan dapat 

melngaktifkan siswa mellakukan selgala hal yang belrkaitan 

delngan alam selkitar. Mellatih kelbelranian siswa delgan cara 

selpelrti melmpraktelkkanya langsung di lapangan 

melmungkinkan pelselrta didik celpat melmahami dan tidak 

mudah mellupakan matelri-matelri yang tellah dibelrikan.”84 

 

Saya juga mellakukan wawancara olelh Shopia siswa kellas V, 

sellaku pelselrta didik di MIN 2 Reljang Lelbong. 

“Kami bellajar di luar rungan dibelrikan matelri-matelri 
telntang kelbelranian dan kami bellajar sambil belrmain yaitu 
belrmain telbak telbakan dan kami sagat selnang bellajar di luar 
ruangan karelna lelbih frelss, tidak melrasa jelnu, dan kami bisa 
lelluasa keltimbang di dalam ruangan yang selmpit selkali 
untuk kami mellihat suasana dan belrgelrak.”85 

 

Saya juga mellakukan wawancara olelh Kelyla Karolina siswa kellas 

VI, melngatakan bahwa : 

“Kami sangat selnang bellajar di luar ruangan karelna 

kami dibelrikan matelri lapangan dan matelri kellas dan kami 

sangat melnyukai matelri lapangan karelna matelri lapangan 

kami bellajar sambil belrmain. Olelh karelna itu, kami lelbih 

paham dan tidak mudah lupa matelri yang sudah di 

jellaskan.”86 

 

Belrdasarkan hasil wawancara pelnulis maka dapat kita keltahui bahwa 

ada belbelrapa manfaat dalam mellakukan pelmbellajaran diluar ruangan : 

1) Mellatih kelbelranian siswa selcara langsung. 

2) Sistelm pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif dan inovatif. 

3) Sistelm pelmbellajaran lelbih nyata karelna selbagai objelk 

pelmbellajarannya dapat dilihat bahkan dirasakan langsung. 

4) Sistelm pelmbellajaran akan belrjalan lelbih melnye lnangkan dari 

pada hanya melnonton di dalam kellas. 

                                                           
84 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putri ibu Jaknawati,S.Pd.I, 20 Juli 

2024 
85 Hasil wawancara dengan Shopia, perwakilan siswa kelas V, 23 Juli 2024. 
86 Hasil wawancara dengan Keyla Karolina, perwakilan siswa kelas VI, 23 Juli 

2024. 
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5) Bagi pelmbina maupun siswa akan melnjadi lelbih frelss. 

6) Sistelm pelngelmbangannya lelbih krelaktif dan inisiatif selcara pelrsonal. 

7) Siswa dapat melrasakan langsung pelrihal matelri yang diajarkan. 

Implelme lntasi nilai dasadarma pramuka belrani telntunya 

melmbutuhkan praktelk selcara langsung untuk melngeltahui seljauh mana 

pelmahaman dan kelbelranian siswa baik itu melngelnai kelpelrcayaan diri, 

melntal, bagaimana melrelka melngatasi masalah dan me lngambil suatu 

tindakan. 

Belrdasarkan belbelrapa hasil wawancara dapat dipahami bahwa 

bellajar di luar ruangan sangat melmpelrmudah siswa dapat 

melngaplikasikan nilai dasadarma pramuka belrani. Kelbelranian siswa 

dapat dilihat jellas mellaui bellajar di luar ruangan selrta melmbelrikan 

pelnugasan kelpada siswa . Adapun Jelnis matelri yang dibelrikan belrisi 

telori-telori melngelnai kelbelranian dan praktelk –praktelk telntang kelbelranian 

yang dibawakan di luar kellas belrupa pelrmainan-pelrmainan selhingga 

siswa tidak bosan melngikuti matelri kelpramukaan. 

c. Implelmtasi Nilai Kelseltiaan. 

Seltia melrupakan selsuatu kelyakinan hati telrhadap suatu hal yaitu 

teltap pada pelndirian dan keltelntuan yang sudah diteltapkan dalam hal ini, 

seltia dapat diimplelmelntasikan mellalui bellajar di dalam ruangan maupun 

di luar ruangan. Be lrdasarkan hasil wawancara olelh Baharudin,S.Sos, 

sellaku pelmbina pramuka putra MIN 2 Reljang Lelbong melnjellaskan 

bahwa: 

“Pelnelrapan pelmbinaan di dalam ruangan biasa saya 

laksanakan. Akan teltapi, saya juga lelbih suka jika 

mellaksanakan pelmbinaan di luar ruangan karelna lelbih frelss. 

Mellatih nilai dasadarma pramuka untuk melngeltahui 

bagaimana cara melnanamkan rasa pelrcaya diri kelpada 

selorang anak tidak lain untuk melmahami kondisi dan 
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suasana yang dimiliki olelh selorang prsmuka.”87 

Belrdasarkan hasil wawancara pelrlu kita keltahui bahwa melnjadi 

selorang pelmbina pramuka harus melmiliki belbelrapa kompeltelnsi yakni : 

1) Melmpunyai kelmampuan melmbina yang dibuktikan olelh ijasah KMD 

dan KML. 

2) Melmahami kelbutuhan kurikulum 2013 dalam melnjalankan sikap dan 

keltelrampilan yang harus dimiliki pelselrta didik. 

3) Melnjadi telladan dan panutan bagi pelselrta didik. 

4) Melmbelrikan pelmbinaan kelpada pelselrta didik delgan cara melmahami 

selbab akibatnya agar melmpelrmudah pelmbina melnanamkan nilai-

nilai karaktelr 

5) Melrapkan prinsip dasar kelpramukaan, meltodel kelpramukaan, sistelm 

among dan kiasan dasar dalam koridor keltaatan telrhadap kode l 

kelhormatan pramuka. 

  Pelnelrapan pelmbinaan dalam hal ini kita harus melmiliki 

kompeltelnsi-kompeltelnsi melnjadi selorang pelmbina pramuka agar kita 

mampu melngeltahui belntuk implelmelntasi nilai dasadarma pramuka baik 

itu dilaksanakan pelmbinaan di luar ruangan ataupun di dalam ruangan. 

Sellain itu, saya juga mellakukan wawancara olelh Tsamara dan Ari Dwi 

Putra siswa kellas V, melngatakan bahwa : 

“Kami selnang bellajar di dalam ruangan maupun di 
luar ruangan tapi, telrgantung bagaimana guru melmbelrikan 
pellajaran kelpada kami. Jika di dalam ruangan kami hanya 
di belrikan tugas melnulis kami akan melrasa bosan 
selhingga pikiran kami belrada diluar lapangan untuk 
melmpraktelkkannya”88 

 

                                                           
87 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 

18 juli 2024. 
88 Hasil wawancara dengan Tsamara dan Ari Dwi Putri, perwakilan siswa kelas V, 

23 Juli 2024. 
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Belntuk pelmbinaan yang dimaksud olelh pelmbina pramuka adalah 

mellatih pelndirian pelselrta didik. Melmbangun pelndirian pada siswa 

mellalui pelmbiasaan di lingkungan Madrasah selrta motivasi-motivasi 

yang dibelrikan ke lpada siswa melngelnai pelndirian. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnulis melnunjukkan bahwa 

implelmelntasi nilai dasadarma pramuka disiplin, belrani, dan seltia 

melnggunakan dua belntuk dalam prosels pelngimplelmelntasiannya. Nilai 

dasadarma pramuka dalam ilmu kelpramukaan adalah suatu prosels 

pelndidikan yang mellelngkapi pelndidikan di lingkungan selkolah dalam 

belntuk kelgitan melnarik, melnyelnangkan, selhat, telratur, telrarah, praktis 

yang dilakukan di alam telrbuka (luar ruangan) dan alam telrtutup (dalam 

ruangan). Olelh karelna itu, saya melnggunakan dua belntuk 

pelngimplelmelntasian belrdasarkan telorinya yaitu: belntuk pelmbinaan 

dalam ruangan (kellas) dan belntuk pelmbinaan luar ruangan (alam 

telrbuka). Belntuk implelmelntasi ini tellah diimpelmelntasikan olelh pelmbina 

pramuka baik putri maupun putra di MIN 2 Reljang Lelbong, akan teltapi 

dalam pelngimplelmelntasianya masi ada kelndala baik itu dari selgi 

pelmbina, siswa maupun keladaan. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat implementasi nilai Dasa 

Dharma Pramuka disiplin, berani dan setia dalam membentuk 

karakter siswa MIN 2 Rejang Lebong 

Faktor pelndukung dan faktor pelnghambat yang telrjadi pada saat 

elkstrakulikuelr pramuka belrlangsung didalam pelmbelntukan karaktelr siswa 

MIN 2 Reljang Lelbong kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang Lelbong 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang lakukan, saya dapat 

melngeltahui bahwa adanya faktor pelndukung dan faktor pelnghambat 

elkstrakulikulelr pramuka di selkolah telrselbut. 

Adapun nilai nilai yang ada pada siswa MIN 2 Reljang Lelbong  saat 
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elkstrakulikuelr pramuka belrlangsung di dalam pelmbelntukan karaktelr siswa 

MIN 2 Reljang Lelbong Kelcamatan Binduriang Kabupateln Reljang Lelbong 

adalah Siswa, sarana prasarana dan pelmbina pramuka. 

a. Faktor Pelndukung 

1) Dukungan Kelpala Madrasah dan Guru 

Dukungan kelpala meldrasah hadir dan melmbuka kelgiatan 

latihan pramuka selcara langsung, Melmbelrikan sambutan yang 

melnguwatkan pelntingnya sikap keldisiplinan, kelbelranian dan 

kelseltiaan telrhadap lelmbaga pelndidikan, dan kelpala madrasah 

telrlihat aktif belrdialog delngan pelmbina telntang pelrkelmbangan 

karaktelr siswa sellama melngikuti kelgiatan pramuka. Guru guru kellas 

ikut melndampingi kelgiatan pramuka, telrutama saat kelgiatan diluar 

ruangan dan pellatihan baris-belrbaris, guru melmbelrikan motivasi 

kelpada siswa untuk aktif dan tidak malu melncoba tantangan dalam 

latihan contohnya saat anak-anak melnamppilkan yell-yell di delpan. 

Adapun Bapak Baharuddin, S.Sos ,  selbagai pelmbina pramuka putra 

melngatakan : 

“Faktor pelndukung utama adalah dukungan dari 

pihak madrasah, khususnya kelpala madrasah telntu sangat 

melndukung kelgiatan pramuka. Kelgiatan ini pelnting dalam 

pelmbelntukan karaktelr siswa. Kami melmbelrikan jadwal 

khusus seltiap hari sabtu siswa bisa melngikuti latihan 

pramuka selcara rutin. Juga melmfasilitasi kelbutuhan selpelrti 

pelrlelngkapan , ruangan kelgiatan,  dan melndukung pelmbina 

agar bisa fokus melndidik siswa mellalui kelgiatan pramuka. 

Nilai-nilai selpelrti disiplin, kelbelranian, dan kelseltiaan 

melmang melnjadi prioritas yang di dorong agar tumbuh 

dalam diri siswa .”89 

 

Bapak Baharudin, S.Sos,  pelmbina pramuka putra juga 

                                                           
89 Hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Eko Susilo, M.Pd , 19 Juli 

2024 
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melngatakan: 

“Para guru juga sangat melndukung. Melrelka juga ikit 

selrta melndampingi kelgiatan pramuka , telrutama saat 

kelgiatan  di luar ruangan. Di dalam kellas pun, guru 

melmbantu melmpelrkuat nilai-nilai pramuka.”90 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dukungan 

struktual, moral, dan telknis dari pihak selkolah sangat kuatdalam 

pelnunjangan kelbelrhasilanpelmbina pramuka. Hal ini melmpelrkuat 

implelmelntasi nilai dasadarma disiplin, belrani dan seltia melmbelrikan 

dampak positif nyata telrhadap karaktelr siswa. 

2) Pelmbina 

Hasil pelngamatan pelnelliti pelmbina pramuka hadir lelbih awal 

dari siswa dan melnyiapkan pelralatan selbellum kelgiatan dimulai, saat 

melmbelri arahan dalam kelgiatan baris-belrbaris dan pelrmainan kelrja 

sama, pelmbina melndorong siswa untuk belrani melncoba dan tidak 

takut melmbuat kelsalahan, dan belbelrapa siswa yang melnunjukan 

kelbelranian dan inisiatif dibelri aprelsiasi selcara telrbuka, yang 

melmbelntuk selmangat seltia dan loyal telrhadap kellompok. Selpelrti yang 

disampaikan olelh kelpala madrasah Bapak ELko Susilo, M.Pd , 

melngatakn 

“Salah satu faktor telrbelsarnya adalah komitmeln 

daan deldikasi dari pelmbina itu selndiri. Melrelka sangat 

antusias, konsisteln, dan sabar dalam melmbimbing anak-

anak. Pelmbina juga melmiliki komunikasi yang baik delngan 

siswa, selhinga pelsan-pelsan nilai dasadarma dapat 

telrsampaikan delngan mudah. Sellain itu, melrelka melmiliki 

kelmampuan melrancang kelgiatan yang melnyelnangkan 

namun teltap melndidik, jadi anak-anak tidakbosan.”91 

 

Dapat dilihat dari hasil wawancara kelpala madrasah 

melnelgaskan bahwa faktor pelndukung dari pelmbina pramuka, selpelrti 

deldikasi pribadi, dan kelmpuan komunikasi, jadi pelnelntu kelbelrhasilan 

                                                           
90 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 18 

juli 2024. 
91 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 18 

juli 2024. 
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dalam implelmelntasi nilai dasadarma pramuka disiplin, belrani dan 

seltia. Selmua itu sangat belrdampak positif dalam pelmbelntukan karaktelr 

siswa. 

3) Siswa 

Dari hasil obselrvasi selbagian belsar siswa hadir telpat waktu dan 

melmakai selragam pramuka lelngkap. Melrelka melngikuti instruksi 

pelmbina delngan telrtib sellama kelgiatan, sellain itu siswa juga aktif 

tampil keldelpan saatkelgiatan yell-yell dan siswa juga delngan opelrcaya 

diri melnjawab pelrtanyaan pelmbina, selrta telrlihat siswa saling belkelrja 

sama dalam kellompok, tidak ada yang melninggalkan relgunya sellama 

kelgiatan dan melrelka juga telrlihat saling melnyelmangati. Adapun hasil 

wawancara yang diungkapkan olelh Ibu Jaknawati, S.Pd.I , selbagai 

pelmbina pramuka putri bahwa: 

“Belbelrapa siswa melmang sudah melmiliki belkal 

karaktelr yang baik dari rumah. Melrelka telrbiasa disiplin, 

patuh pada aturan, dan belrtangung jawab. Sellain itu, ada juga 

siswa yang melmiliki selmangat tinggi dan selnang delngan 

kelgiatan pramuka, itu sangat melmbantu kami dalam 

melmbimbing melrelka.”92 

 

Dari hasil wawancara dapat kita lihat dampak karaktelr dasar 

yang baik dari rumah, selpelrti disiplin dan tangung jawab dari faktor 

pelndukung nilai disiplin, belrani dan seltia telrtanam kuat dalam 

pelrilaku siswa telrlihat dari siswamelmiliki selmmangat yang tinggi 

dan selnang delngan kelgiatan pramuka. 

b.  Faktor Pelnghambat 

  Relalita pellaksanaan nilai dasadarma nilai-nilai selpelrti disiplin, 

belrani dan seltia sudah dipelrkelnalkan selcara rutin mellalui kelgiatan 

mingguan. Namun tidak selmua siswa melnunjukan pelrilaku selsuai nilai-

nilai telrselbut, dan konsistelnsinya masih lelmah. 

                                                           
92 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putri ibu Jaknawati,S.Pd.I, 20 Juli 

2024. 
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  Adapun nilai nilai yang ada pada keltelrlibatan orang tua, sarana dan 

prasarana dan lingkungan selkolah yang kurang kondusif di MIN 2 Reljang 

Le lbong  saat elkstrakulikuelr pramuka belrlangsung di dalam pelmbelntukan 

karaktelr siswa MIN 2 Reljang Le lbong. 

1) Keltelrlibatan orang tua 

 Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakukan sellama kelgiatan rutin 

pramuka yang dilakukan diselkolah, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keltelrlibatan orang tua dalam kelgiatan sangat relndah. Orang tua hanya 

telrlihat hadir saat kelgiatan belsar selpelrti lomba-lomba. Pada saat 

kelgiatan rutin selpelrti latihan belris-belrbaris, yell-yell, dan pelmbellajaran 

dasadarma, tidak tampak kelhadiran orang tua. 

 Di ungkapkan Bapak ELko Susilo, M,Pd selbagai kelpala madrasah 

bahwa: 

“Tidak ada, karna orang tua siswa ini harus 

belkelrja dari pagi dan ada juga yang belrkelgiatan lain, 

palingan melrelka hanyan bisa melngantar atau melnjelmput 

anak nya saja waktu latihan. Kalau ada acara belsar 

selpelrti pelrlombaan, orang tua melrelka hanya datang 

selbelntar  .”93 

Faktor pelnghambat keltelrlibatan orang tua dalam kelgiatan 

pramuka di MIN 2 Reljang Lelbong adalah faktor waktu, elkonomi, 

komunikasi dan kelsadaran akan pelntingnya elkstrakurikulelr. Ole lh 

karelna itu, pelrlu adanya pelndelkatan yang lelbih komunikatif dan 

pelrtisipatif dari pihak selkolah agar orang tua lelbih telrlibat. 

2) Sarana dan Prasarana 

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakukan sellama kelgiatan 

pramuka di MIN 2 Reljang Le lbong, ditelmukan belbelrapa kelndala 

telrkait keltelrbatasan sarana dan prasarana yang melndukung kelgiatan 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan kepala madrasah Bapak Eko Susilo, M.Pd , 19 juli 

2024. 
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kelpramukaan. Minimnya alat pelraga kelpramukaan selpelrti tongkat, tali 

telmali, dan kompas. Keltiadaan gudang atau ruang khusus pramuka 

untuk melnyimpan pelrlelngkapan. Tidak ada anggaran khusus untuk 

pelngadaan alat-alat pramuka selcara belrkala. Melngelnai sarana dan 

prasarana selkolah hasil wawancara delngan Bapak Baharuddin S.Sos ,  

pelmbina pramuka putra Melngatakan bahwa : 

“Sarana dan prasarana di selkolah ini bellum 

melmadai dalam kelgiatan elkstrakulikulelr pramuka, karelna 

keltelrseldian alat-alat pramuka selpelrti buku saku anak 

melrelka masih belli selndiri tidak di seldiakan olelh pihak 

selkolah. Dan juga di lihat dari sarana pramuka 

pelrlelngkapan siswa untuk melngikuti pe lrlombaan bellum 

lelngkap yang melmbuat siswa di suruh melmbawa 

pelralatan dan pelrlelngkapan dari rumah. Selmelntara, kami 

hanya melngandalkan krelativitas pelmbina dan siswa untuk 

melmbuat alat pelrlombaan selndiri.”94 

 

Dari hasil wawancara dapat dilihat keltelrbatasan sarana dan 

prasarana melnjadi. Faktor pelnghambat dalam pellaksanaan kelgiatan 

pramuka di MIN 2 Reljang Le lbong. Hal ini belrdampak langsung pada 

elfelktivitas kelgiatan dan selmangat siswa. Ole lh karelna itu, pelrlu adanya 

upaya pelrelncanaan yang lelbih matang dari pihak madrasah untuk 

pelngadaan pelrlelngkapan selcara belrtahap, selrta melnjalin kelrja sama 

delngan pihak luar. 

3) Lingkungan selkolah yang kurang kondusif 

Belrdasarkan hasil obselrvasi sellama kelgiatan rutin pramuka, 

ditelmukan, bahwa lingkungan selkolah bellum selpelnuhnya melndukung 

kelgiatan kelpramukaan te lrlihat dari kondisi lapangan selmpit selhingga 

sulit digunakan untuk kelgiatan baris-belrbaris dan pelrmainan 

kelpramukaan. Sellain itu juga kelbisingan dari lingkungan selkitar 

selpelrti suara kelndaraan dan aktivitas warga yang delkat delngan 

selkolah dan kurangnya pohon rindang atau telmpat telduh 

                                                           
94 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 

18 juli 2024. 
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melnye lbabkan siswa celpat lellah dan tidak fokus saat kelgiatan luar 

ruangan. Adapun wawancara delngan Bapak Baharudin, S.Sos, selbagai 

pelmbina pramuka putra di ungkapkan bahwa:  

“Kondisi masih jauh dari idelal. Lapangan selmpit 

dan tanahnya kurang rata, selhingga anak-anak selring 

kelselmpitan atau selring belrelbut telmpat saat latihan di luar 

contohnya saat latihan baris-belrbaris. Sellain itu, kelbisingan 

dari jalan raya dan aktivitas warga cukup melngganggu 

konselntrasi saat kelgiatan belrlangsung.”95 

 

Dari hasil wawancara lingkungan selkolah yang kurang 

kondusif melnjadi salah satu faktor pelnghambat implelmelntasi kelgiatan 

pramukan di MIN 2 Reljang Lelbong. Hal ini belrdampak pada aktivitas  

pelmbelntukan karakte lr siswa karelna kelgiatan tidak bisa belrjalan 

optimal. Pelrlu adanya pelrhatian dari pihan madrasah untuk 

melmpelrbaiki kondisi fisik selkolah dan lingkungan pelndukungnya 

agar ke lgiatan pramuka bisa belrjalan maksimal. 

D. Pembahasan Penelitian 

1. Nilai-nilai Dasa Dharma Pramuka disiplin, berani dan setia pada siswa 

MIN 2 Rejang Lebong 

Dasa Dharma Pramuka melrupakan peldoman moral bagi anggota 

Pramuka yang telrdiri dari selpuluh nilai luhur, yang dalam pelnellitian ini 

difokuskan pada tiga nilai utama: disiplin, belrani, dan seltia. Keltiganya 

melmiliki rellelvansi yang kuat delngan pelnguatan pelndidikan karaktelr 

selbagaimana diamanatkan dalam Pelrmelndikbud No. 20 Tahun 2018 

telntang Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr (PPK), yaitu: relligius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, dan intelgritas.96 

Nilai-nilai telrselbut tidak hanya melmbelntuk pribadi yang baikselcara 

individu, teltapi juga mampu melmbangun kelbelrsamaan, kelmandirian, dan 

selmangat kelbangsaanyang kuat di kalangan siswa. 

                                                           
95 Hasil wawancara dengan pembina pramuka putra Bapak Baharudin, S.Sos , 18 juli 

2024. 
96 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 53. 
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2. Implementasi Nilai DasaDarma Pramuka Disiplin, Berani dan Setia 

Dalam Membentuk Karakter Siswa MIN 2 Rejang Lebong. 

a. Implelme lntasi Nilai Disiplin 

Nilai disiplin telrcelrmin mellalui pelrilaku siswa dalam melngikuti 

kelgiatan Pramuka selcara telratur dan telpat waktu. Kelgiatan selpelrti 

baris-belrbaris, upacara pelmbukaan, pelmbagian tugas relgu, dan 

pelnggunaan atribut lelngkap melrupakan meldia intelrnalisasi nilai 

disiplin. Hal ini selsuai delngan telori pelmbelntukan karaktelr melnurut 

Lickona (1991), bahwa karaktelr yang baik telrbelntuk mellalui kelbiasaan 

yang konsisteln dan lingkungan yang melndukung.97 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara delngan pelmbina 

dan siswa, kelgiatan Pramuka dilakukan seltiap hari sabtu, dan siswa 

hadir telpat waktu selrta melmatuhi pelraturan. Pelmbina melmbelrikan 

sanksi ringan bagi yang tidak disiplin, selpelrti tugas tambahan atau 

pelringatan. Sanksi ini belrsifat eldukatif dan tidak belrsifat melnghukum 

kelras. 

Kelbiasaan-kelbiasaan telrselbut selcara tidak langsung melmbelntuk 

siswa melnjadi pribadi yang telrtib dan belrtanggung jawab, baik di dalam 

maupun di luar kelgiatan Pramuka. Hal ini melnunjukkan bahwa 

kelgiatan Pramuka tellah melnjadi sarana elfelktif dalam melmbelntuk 

karaktelr disiplin siswa di MIN 2 Reljang Lelbong. 

b. Implelme lntasi Nilai Belrani 

Nilai belrani dimaknai selbagai kelbelranian siswa dalam 

melngambil tanggung jawab, belrpelndapat, tampil di delpan umum, selrta 

belrani melnghadapi tantangan dalam kelgiatan Pramuka selpelrti lomba 

dan pelrmainan fisik.98 

Wawancara delngan siswa melnunjukkan bahwa melrelka melrasa 

                                                           
97 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), hlm. 53. 
98 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbut No. 20 Tahun 2018 tentang 

Penguwatam Pendidikan Karakter. Jakarta: Kemendikbut, 2018. 
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lelbih pelrcaya diri seltellah selring diminta melmimpin relgu atau tampil 

melmbelrikan ye ll-yell. Belbelrapa siswa bahkan melngaku selbellumnya 

pelmalu, namun selkarang lelbih belrani karelna telrbiasa dilatih olelh 

pelmbina. Dalam kelgiatan selpelrti “pelnjellajahan”, siswa dihadapkan 

pada tantangan alam yang melnguji kelbelranian fisik dan melntal melre lka. 

Implelme lntasi nilai belrani mellalui kelgiatan Pramuka 

melnunjukkan hasil positif. Kelbelranian yang dimaksud tidak hanya 

selcara fisik, teltapi juga kelbelranian melntal dan sosial. Pelmbina 

melnciptakan suasana yang aman dan suportif agar siswa belrani 

melncoba, gagal, dan bellajar kelmbali. Ini melnunjukkan bahwa 

kelbelranian dibelntuk mellalui praktik dan pelngalaman, bukan hanya 

telori. 

c. Implelme lntasi Nilai Seltia 

Nilai kelseltiaan telrcelrmin dari selmangat kelbe lrsamaan dan 

kelpatuhan telrhadap instruksi pelmbina, selrta kelseldiaan melmbantu 

telman dalam belrbagai situasi kelgiatan.99 

Dalam pelngamatan saat kelgiatan Pramuka, siswa melnunjukkan 

rasa seltia delngan hadir selcara rutin, melnjaga nama baik relgu, selrta 

tidak melninggalkan tanggung jawab di te lngah kelgiatan. Keltika relgunya 

kalah dalam lomba, melrelka teltap kompak dan saling melnyelmangati. 

Pelmbina pramuka melnyelbutkan bahwa seltellah aktif Pramuka, siswa 

lelbih punya rasa kelbelrsamaan dan tanggung jawab. 

Kelseltiaan dalam kelgiatan Pramuka melnumbuhkan selmangat 

kolelktif yang positif dalam diri siswa. Nilai ini melnjadi fondasi pelnting 

dalam melmbangun karaktelr siswa yang tahan uji dan tidak mudah 

melnye lrah. Kelseltiaan juga melnjadi dasar tumbuhnya nilai gotong 

royong dan solidaritas, yang selsuai delngan nilai karaktelr kelbangsaan. 

 

 

                                                           
99 Gerakan Pramuka Kwartir Nsional, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka, Jakarta: Kwarnas, 2020 
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3. Faktor Pelndukung dan Faktor Pelnghambat nilai Dasa Dharma 

Pramuka disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr siswa di 

MIN 2 Reljang Lelbong. 

a. Faktor Pelndukung 

Belbelrapa faktor yang melndukung kelbelrhasilan implelmelntasi nilai-

nilai Dasa Dharma di MIN 2 Reljang Lelbong antara lain: 

1) Dukungan Kelpala Madrasah 

Kelpala madrasah melmbelrikan kellelluasaan dan dukungan 

dalam pellaksanaan kelgiatan Pramuka, telrmasuk pelnyeldiaan waktu 

dan fasilitas seladanya. 

2) Pelmbina 

Pelmbina Pramuka yang belrdeldikasi tinggi, krelatif, dan sabar 

dalam melmbimbing siswa melnjadi kunci utama kelbelrhasilan. Melrelka 

mampu melnjadikan kelgiatan Pramuka melnyelnangkan dan pelnuh 

nilai. 

3) Siswa 

Siswa melngikuti kelgiatan delngan selmangat dan kelsadaran, 

bukan karelna paksaan. Ini melnunjukkan adanya intelrnalisasi nilai 

yang belrhasil. Melnurut telori elkologi pelrkelmbangan olelh 

Bronfelnbrelnnelr, lingkungan yang positif dan melndukung 

(mikrosistelm) melmiliki pelngaruh kuat dalam pelmbelntukan karaktelr. 

Dalam hal ini, madrasah dan pelmbina belrpelran selbagai bagian pelnting 

dalam mikrosistelm telrselbut.100 

2. Faktor Pelnghambat Implelmelntasi 

Melski tellah belrjalan baik, belbelrapa kelndala masih dihadapi, yaitu: 

a. Keltelrlibatan Orang Tua 

Belbelrapa orang tua kurang melmahami pelntingnya Pramuka 

dalam pelmbelntukan karaktelr selhingga tidak melmbelrikan dukungan 

pelnuh, misalnya tidak melmpelrsiapkan pelrlelngkapan anak. 

                                                           
            100 Urie BronFenbrenner, The Ecologi of Human Depelopment: Experiments by Nuture 

and Design (cambridge, MA: Harvard University Press, 1979), hlm. 22. 
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b. Keltelrbatasan Sarana dan Prasarana 

Alat-alat kelgiatan selpelrti tongkat, tali-telmali, belndelra dan kompas. 

 

c. Lingkungan Selkolah Yang Kurang Kondusif 

Karelna kondisi selkolah yang belrdelkatan delngan jalan dan juga 

belrdelkatan delngan pelmukiman warga kelgiatan, selhingga kelgiatan 

yang dilakukan di luar ruangan melnjadi kurang optimal.  

Hambatan telrselbut selbeltulnya belrsifat telknis dan bukan 

subtansial. Delngan stratelgi pelngellolaan yang baik, keltelrbatasan ini 

masih bisa diatasi. Namun, pelnting adanya kolaborasi antara selkolah, 

orang tua, dan pelmelrintah untuk melningkatkan kualitas kelgiatan 

Pramuka. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi, telrlihat 

bahwa telori-telori pelmbelntukan karaktelr yang melnelkankan pelmbiasaan, 

keltelladanan, dan lingkungan telrbukti dapat diimplelmelntasikan dalam 

kelgiatan Pramuka. Nilai-nilai disiplin, belrani, dan seltia tidak hanya 

diajarkan, teltapi dipraktikkan selcara nyata dalam kelhidupan selhari-hari 

siswa di MIN 2 Reljang Lelbong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan masalah yang tellah saya paparkan dan analis 

data yang saya lakukan, maka dapat di ambil kelsimpulan selbagai belrikut : 

1. Nilai-nilai dasadarma pramuka disiplin, belrani dan seltia pada siswa di MIN 

2 Reljang Le lbong adalah Nilai disiplin tellah belrhasil ditanamkan kelpada 

siswa mellalui kelgiatan rutin pramuka, Nilai belrani dikelmbangkan mellalui 

kelgiatan yell-ye ll, dan tugas melmimpin relgu. Nilai seltia ditumbuhkan mellalui 

kelrja sama tim dalam relgu. 

2. Implelme lntasi Nilai dasadarma Pramuka disiplin, belrani, dan seltia dalam 

melmbelntuk karaktelr siswa MIN 2 Reljang Lelbong adalah implelmtasi nilai 

disiplin dilakukan mellalui kelgiatan rutin. Nilai kelbelranian ditanamkan 

mellalui kelgiatan yang melnantang kelbelranian siswa. Nilai kelseltiaan 

ditanamkan mellalui kelgiatan kellompok dan relgu yang melndorong kelrja 

sama. 

3. Faktor pelndukung dan faktor pelnghambat implelmtasi nilai dasadarma 

disiplin, belrani dan seltia dalam melmbelntuk karaktelr siswa di MIN 2 Reljang 

Le lbong yaitu faktor pelndukungnya pelran pelmbina pramuka yang aktif. 

Pelrtisipasi siswa dalam kelgiatan pramuka melnjadi modal pelnting dalam 

kelbelrhasilan implelmelntasi nilai-nilai telrselbut. Fasilitas dasar kelpramukaan 

yang telrseldia melskipun selderhana, cukup melmbantu kellancaran 

pellaksanaan program. Faktor pelnghambatnya kurangnya pellatihan atau 

pelmbelkalan untuk pelmbina. Kurangnya keltelrlibatan selbagian orang tua. 

Minimnya sarana dan prasarana tambahan. 
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B. Saran 

1. Kelpada pelmbina pramuka dan guru lainnya, helndaknya harus lelbih telliti 

dalam melmilih meltodel pelmbellajaran, karelna delngan meltodel yang baru 

siswa lelbih selmanagat dalam prosels pelmbellajaran. Dan juga helndaknya 

selnantiassa belrupaya melningkatkan propelsonalitasnya delngan cara 

banyak melmbaca dan melnelrapkan ilmu yang dimiliki delngan je llas kelpada 

siswa selrta diharapkan agar selnantiasa me lmotivasi siswa agar dapat bellajar 

delngan baik. 

2. Diharapkan kelpada kelpala selkolah, guru, pelmbina pramuka putra maupun 

putri mampu belrpartisipasi selcara aktif dan belkelrja selcara belrsama-sama 

dalam mellancarkan prosels pellaksanaan implelmelntasi nilai dasadarma 

pramuka disiplin, belrani, dan seltia di MIN 2 Reljang Le lbong. 

3. Seltellah pelnulisan skripsi ini diharapkan mampu melmbelrikan kontribusi di 

dunia pelndidikan formal, non formal, maupun informal. 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

IMPLEMENTASI NILAI DASADARMA PRAMUKA DISIPLIN, BERANI DAN 

SETIA DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MIN 2 REJANG LEBONG 

 

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bapak Eko Susilo, M.Pd : 

Bagaimana penerapan nilai disiplin dalam kegiatan 

pramuka di MIN 2 Rejang Lebong? 

Penerapan nilai disiplin kami 

mulai dari hal sederhana, seperti 

hadir tepat waktu saat latihan, 

menggenakan seragam lengkap 

serta menjaga ketertiban selama 

kegiatan,. Kami juga 

melibatkan siswa dalam latihan 

baris-berbaris, karena di situ 

mereka belajar patuh dan tertib. 

Anak-anak biasanya antusias, 

meskipun kadang masih perlu 

diingatkan 

2.  Bapak Eko Susilo, M.Pd : 

Apa contoh Konkret sikap disiplin siswa yang bapak 

lihat selama kegiatan pramuka ? 

Ada beberapa siswa yang 

datang sebelum latihan dimulai, 

bahkan membantu menyiapkan 

alat. Misalnya, Ananda rafaelo 

selalu jadi yang pertama hadir 

dan memimpin teman-temannya 

berbaris. Itu bentuk sikap 

disiplin yang terus kami hargai 

dan beri apresiasi 

3.  Bapak Baharudin, S.Sos : 

Bagaimana kegiatan pramuka mengajarkan 

keberanian kepada siswa MIN 2 Rejang Lebong? 

keberanian kami latih melalui 

kegiatan tampil di depan umum, 

seperti melapor didepan regu, 

memimpin yel-yel, atau 

mengikuti kegiatan outbond 

ringan. Banyak anak yang 



awalnya malu, tapi lama-lama 

berani berbicara dan berinisiatif.  

Ini penting karena melatih 

mental mereka sejak dini. 

4.  Bapak Baharudin, S.Sos : 

Apakah ada siswa yang menunjukan perubahan 

menjadi lebih berani setelah ikut pramuka? 

Ya, ada Contohnya Habibi, dulu 

sangat pendiam, bahkan 

menangis kalo disuruh bicara. 

Tapi setelah sering dilibatkan 

jadi ketua regu, sekarang dia 

lebih percaya diri dan berani 

menjawab pertanyaan saat di 

kelas. Kami bangga melihat 

perkembangan itu 

5.  Ibu Jaknawati, S.Pd.I : 

Apa makna nilai setia dalam pramuka bagi siswa, 

dan bagaimana diterapkan? 

Setiap di sini maksudnya adalah 

setia pada ragu, teman, dan 

tugas yang diberikan. Kami 

sering memberi tugas kelompok 

agar siswa tidak egois, saling 

bantu. Siswa juga diajak 

memahami Dwi Satya dan Dwi 

Dharma, bahkan mereka harus 

bertanggung jawab dan saling 

percaya dalam kelompok. 

6.  Ibu Jaknawati, S.Pd.I : 

Apakah anak-anak memahami nilai-nilai tersebut 

secara nyata? 

Anak-anak memang masih 

tahap belajar, tapi kami lihat  

dari  tindakan mereka, 

misalnnya tidak meninggalkan 

kelompok walau kesulitan, tetap 

menyelasaikan tugas bersama, 

atau mendukung teman yang 

gugup saat tampil. Itu bentuk 

nyata nilai setia yang mulai 

tumbuh di hati mereka. 



7.  Bapak Eko Susilo M.Pd : 

Bagaimana bentuk implementasi dan strategi nilai-

nilai disiplin, berani, dan setia dalam membentuk 

karakter di MIN 2 Rejang Lebong? 

Bentuk implementasi ini 

merupakan salah satu upaya 

untuk membentuk karakter 

siswa MIN 2 Rejang Lebong 

sesuai degan tujuan pendidikan 

untuk membentuk 

kesempurnaan diri anak secara 

terus-menerus dan melatih 

kemampuan diri yang lebih baik 

8.  Bapak Eko Susilo,M.Pd : 

Strategi seperti apa yang harus digunakan dalam 

pembentukan karakter disipli, berani, dan setia? 

Pendidikan pramuka memiliki 

strategi-strategi belajar yang 

bagus untuk diterapkan dan 

dijadikan sebagai strategi 

bentuk implementasi nilai 

dasadarma pramuka disiplin 

berani dan setia salah satunya 

strategi pengembangan metode 

pembelajaran aktif, kreatif, 

menarik dan menyenangkan. 

Strategi ini digunakan untuk 

menciptakan lingkungan 

belajar, strategi pengembangan 

pembinaan, instruktur moralitas, 

keteladanan dan kompetensi 

yang ditumbuhkan anak. 

9.  Bapak Baharudin, S.Sos : 

Bagimana cara bapak menciptakan kedisiplinan 

dalam saat berkegiatan pramuka? 

Pendidikan kedisiplinan 

dilakukan melalui pendidikan 

kepramukaan dengan 

menggunakan bentuk 

pembinaan di dalam ruangan. 

Pelatihan ini sangat efisien 

untuk melihat dan melatih 

kedisiplinan pada diri seorang 

anak.  



10.  Jaknawati,S.Pd.I : 

Apakah Penerapan pembinaan pembelajaran diluar 

ruangan juga efektif dalam membentuk karakter setia 

pada anak? 

 Pendidkan kepramukaan di luar 

ruangan dapat mengaktifkan 

siswa melakukan segala hal 

yang berkaitan dengan alam 

sekitar. Melatih keberanian 

siswa degan cara seperti 

mempraktekkanya langsung di 

lapangan memungkinkan 

peserta didik cepat memahami 

dan tidak mudah melupakan 

materi-materi yang telah 

diberikan. 

11.  Bapak Baharudin, S.Sos : 

Penerapan pembinaan seperti apa yang diterapkan 

pada saat mereka latihan di dalam ruangan maupun 

di luar ruangan? 

Penerapan pembinaan di dalam 

ruangan biasa saya laksanakan. 

Akan tetapi, saya juga lebih 

suka jika melaksanakan 

pembinaan di luar ruangan 

karena lebih fress. Melatih nilai 

dasadarma pramuka untuk 

mengetahui bagaimana cara 

menanamkan rasa percaya diri 

kepada seorang anak tidak lain 

untuk memahami kondisi dan 

suasana yang dimiliki oleh 

seorang prsmuka 

12.  Bapak Baharudin, S.Sos : 

Bagaimana bentuk dukungan dari pihak kepala 

madrsah terhadap kegiatan pramuka, khususnya 

menanamkan nilai-nilai dasadarma seperti disiplin, 

berani dan setia ? 

Faktor pendukung utama adalah 

dukungan dari pihak madrasah, 

khususnya kepala madrasah 

tentu sangat mendukung 

kegiatan pramuka. Kegiatan ini 

penting dalam pembentukan 

karakter siswa. Kami 

memberikan jadwal khusus 

setiap hari sabtu siswa bisa 

mengikuti latihan pramuka 



secara rutin. Juga memfasilitasi 

kebutuhan seperti perlengkapan 

, ruangan kegiatan,  dan 

mendukung pembina agar bisa 

fokus mendidik siswa melalui 

kegiatan pramuka. Nilai-nilai 

seperti disiplin, keberanian, dan 

kesetiaan memang menjadi 

prioritas yang di dorong agar 

tumbuh dalam diri siswa. 

13.  Bapak Baharudin, S.Sos : 

Bagaimana dukungan guru terhadap pembina 

pramuka dan siswa? 

Para guru juga sangat 

mendukung. Mereka juga ikit 

serta mendampingi kegiatan 

pramuka , terutama saat kegiatan  

di luar ruangan. Di dalam kelas 

pun, guru membantu 

memperkuat nilai-nilai pramuka. 

14.  Bapak Eko Susilo, M.Pd : 

Menurut Bapak, apa saja faktor pendukung dari 

pembina pramuka yang memudahkan mereka dalam 

menanamkan nilai disiplin, berani dan setia kepada 

siswa? 

Salah satu faktor terbesarnya 

adalah komitmen daan dedikasi 

dari pembina itu sendiri. Mereka 

sangat antusias, konsisten, dan 

sabar dalam membimbing anak-

anak. Pembina juga memiliki 

komunikasi yang baik dengan 

siswa, sehinga pesan-pesan nilai 

dasadarma dapat tersampaikan 

dengan mudah. Selain itu, 

mereka memiliki kemampuan 

merancang kegiatan yang 

menyenangkan namun tetap 

mendidik, jadi anak-anak tidak 

bosan. 

15.  Ibu Jaknawati, S.Pd.I : 

Menurut Ibu,  apa saja faktor pendukung dari dalam 

Beberapa siswa memang sudah 

memiliki bekal karakter yang 

baik dari rumah. Mereka terbiasa 



diri siswa yang membantu dalam penerapan nilai-

nilai dasadarma seperti disiplin, berani dan setia? 

disiplin, patuh pada aturan, dan 

bertangung jawab. Selain itu, 

ada juga siswa yang memiliki 

semangat tinggi dan senang 

dengan kegiatan pramuka, itu 

sangat membantu kami dalam 

membimbing mereka. 

16.  Bapak Eko Susilo, M,Pd : 

Apakah ada orang tua siswa yang sering hadir atau 

mendampingi anak saat kegiatan pramuka?  

Tidak ada, karna orang tua 

siswa ini harus bekerja dari pagi 

dan ada juga yang berkegiatan 

lain, palingan mereka hanyan 

bisa mengantar atau menjemput 

anak nya saja waktu latihan. 

Kalau ada acara besar seperti 

perlombaan, orang tua mereka 

hanya datang sebentar. 

17.  Bapak Baharudin, S.Sos,  : 

Bagaimana dengan dukungan sarana dan prasarana 

yang disiapkan oleh sekolah? 

Sarana dan prasarana di sekolah 

ini belum memadai dalam 

kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka, karena ketersedian 

alat-alat pramuka seperti buku 

saku anak mereka masih beli 

sendiri tidak di sediakan oleh 

pihak sekolah. Dan juga di lihat 

dari sarana pramuka 

perlengkapan siswa untuk 

mengikuti perlombaan belum 

lengkap yang membuat siswa 

di suruh membawa peralatan 

dan perlengkapan dari rumah. 

Sementara, kami hanya 

mengandalkan kreativitas 

pembina dan siswa untuk 

membuat alat perlombaan 

sendiri. 



18.  Bapak Baharudin, S.Sos, : 

Bagaimana bapak menilai kondisi lingkungan 

sekolah dala mendukung kegiatan pramuka? 

Kondisi masih jauh dari ideal. 

Lapangan sempit dan tanahnya 

kurang rata, sehingga anak-anak 

sering kesempitan atau sering 

berebut tempat saat latihan di 

luar contohnya saat latihan 

baris-berbaris. Selain itu, 

kebisingan dari jalan raya dan 

aktivitas warga cukup 

mengganggu konsentrasi saat 

kegiatan berlangsung. 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

IMPLEMENTASI NILAI DASADARMA PRAMUKA DISIPLIN, BERANI DAN 

SETIA DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MIN 2 REJANG LEBONG 

 

No.  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Rafaelo siswa kelas VI : 

Bagaimana penerapan karater disiplin yang kalian 

lakukan pada saat berkegiatan pramuka? 

Kami melakukan latihan di 

dalam ruangan akan tapi, 

sebelum masuk dalam ruangan 

terlebih dahulu pembina 

mengarahkan kami untuk tetap 

menaati peraturan untuk 

sebelum memasuki ruang 

diharapkan membentuk barisan 

dan melepaskan sepatu agar 



ruangan tidak kotor tidak lain 

untuk mengetahui materi-materi 

bagaimana cara mendisiplinkan 

diri sendiri contohnya 

mengetahui bagaimana 

penggunaan waktu secara 

efisien, bagaimana cara menaati 

peraturan yang telah ditetapkan, 

dan bagaimana cara menghargai 

waktu. 

2.  Shopia siswa kelas V 

Pembelajaran karakter berani seperti apa yang kalian 

rasakan pada saat berkegiatan di luar ruangan? 

Kami belajar di luar rungan 

diberikan materi-materi tentang 

keberanian dan kami belajar 

sambil bermain yaitu bermain 

tebak tebakan dan kami sagat 

senang belajar di luar ruangan 

karena lebih fress, tidak merasa 

jenu, dan kami bisa leluasa 

ketimbang di dalam ruangan 

yang sempit sekali untuk kami 

melihat suasana dan bergerak 

3.  Keyla Karolina siswa kelas VI : 

Apa yang kalian rasakan pada saat berkegiatan diluar 

ruangan? 

Kami sangat senang belajar di 

luar ruangan karena kami 

diberikan materi lapangan dan 

materi kelas dan kami sangat 

menyukai materi lapangan 

karena materi lapangan kami 

belajar sambil bermain. Oleh 

karena itu, kami lebih paham 

dan tidak mudah lupa materi 

yang sudah di jelaskan. 

4.  Tsamara dan Ari Dwi Putra siswa kelas V : 

Menurut kamu pembelajaran pramuka yang 

menyenakan itu di dalam ruangan apa di dalam 

Kami senang belajar di dalam 

ruangan maupun di luar 

ruangan tapi, tergantung 

bagaimana guru memberikan 



ruangan? pelajaran kepada kami. Jika di 

dalam ruangan kami hanya di 

berikan tugas menulis kami 

akan merasa bosan sehingga 

pikiran kami berada diluar 

lapangan untuk 

mempraktekkannya. 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

IMPLEMENTASI NILAI DASADARMA PRAMUKA DISIPLIN, BERANI DAN 

SETIA DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MIN 2 REJANG LEBONG 

Nama Madrasah     : MIN 2 Rejang Lebong   

Nama Observer    : Muhammad Alamin   

Hari, Tanggal     :       

Petunjuk   : Berilah tanda () pada kolom yang tersedia berdasarkan hasil   

      pengamatan yang anda lihat. 

 

 

No 

 

Aspek yang di amati 

Kriteria 

penilaian 

 

Ket 

Ada Tidak 

ada 

1.  Kedisiplinan dalam  

 kehadiran dan ketepatan waktu? 

 Menggunakan seragam? 

 Kepatuhan terhadap tata tertib kelas? 

 Menyelesaikan tugas? 

 Disiplin diluar kelas? 

   

2.  Berani dalam 

 Sikap berani bertanya? 

 Sikap berani menjawab? 

 Sikap Berani Mengemukakan Pendapat? 

 Sikap Berani Mengambil Risiko? 

   

3.  Setia dalam 

 Setia pada Kelompok 

 Mendukung Teman Kelompok 

 Mematuhi Kesepakatan Kelompok? 

 Konsistensi dalam Komitmen? 

   

 



 

Upacara pembukaan latihan 

 

Belajar di luar ruangan 



 

Materi di dalam ruangan    wawancara dengan Bapak Eko Susilo 

 

Wawancara dengan Ibu Jaknawati 



 

 

Dokumentasi bersama dengan anak-anak 
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